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 ABSTRAK 
Nama : NURHAYATI 
Nim : 40200112028 
Judul Skripsi : Akulturasi Budaya Islam Terhadap Budaya Lokal 
Pada Adat Pernikahan Di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi Nusa 
Tenggara Barat 
  
Skripsi ini membahas tentang Akulturasi budaya Islam terhadap  budaya 
lokal pada adat pernikahan  di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat. Pokok masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini ada tiga: yaitu 1) Bagaimana proses Akulturasi nilai 
Islam terhadap budaya lokal pada pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu?, 2) Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi budaya Islam dan 
budaya lokal dalam adat pernikahan dan 3) Bagaimana titik temu nilai Islam 
dengan tradisi lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu?. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
akulturasi nilai Islam terhadap budaya lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro 
Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara 
Barat, bagaimana bentuk-bentuk akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam 
adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu, dan untuk 
mengetahui bagaimana titik temu nilai Islam dengan tradisi lokal pada adat 
pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecematan Dompu dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dengan menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan 
perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi budaya Islam terhadap 
budaya lokal pada adat pernikahan yang dilakukan oleh  masyarakat  Rasanggaro 
Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu dalam hal pernikahan, 
mereka menghasilkan pembauran antara budaya lokal dengan budaya Islam dalam 
kehidupan sosialnya di Rasanggaro Desa Manggeasi. Mereka bekerja sama dalam 
pelaksanaan upacara pernikahan oleh masyarakat sehingga berjalan lancar dan 
sesuai dengan harapan. Dalam pelaksanaan pernikahan mereka bergotong royong 
dalam hal ini upacara pernikahan demi mencapai suatu tujuan. Tujuannya pun 
terkhusus untuk mempererat hubungan persaudaraan dan hubungan sesama 
tetangga bagi mereka di lokasi tempat mereka tinggal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Budaya yang berkembang di Indonesia  sangatlah beranekaragam apabila 
ditelusuri lebih dalam akan ditemukan beberapa persamaan disamping perbedaan 
yang diakibatkan oleh pengaruh lingkungan maupun pengaruh budaya lain yang 
pernah beradaptasi di dalamnya. Setidaknya persamaan tersebut berkaitan dengan 
pemahaman setiap suku bangsa mengenai kegiatan yang bersifat religius 
(keagamaan) dan proses yang dilalui dalam kehidupan manusia salah satunya 
melalui proses pernikahan.1  
Pembahasan masalah pernikahan pada hakekatnya tidak terlepas dari 
permasalahan manusia pada umumnya. manusia sebagai mahluk yang berbudaya 
menghadapi permasalahan yang komplek mencakup sebagai aspek dalam 
hidupnya. Di antara aspek-aspek tersebut adalah aspek kepercayaan, agama, 
sosial, budaya, hukum, ekonomi, pendidikan, jasmani, rohani dan sebagainya. 
Sebagai suatu gejala yang universal di seluruh dunia, pernikahan atau 
perkawinan tersebut merupakan peristiwa penting yang dihadapi manusia dalam 
kehidupanya. Biasanya pernikahan dipandang sebagai peristiwa yang sangat 
sakral dalam kehidupan manusia yakni terjadinya perubahan  remaja yang masih 
sendiri menuju kehidupan berumah tangga atau berkeluarga. 
Masyarakat Dompu yang sekarang kita kenal merupakan perpaduan 
berbagai suku,etnis budaya yang hampir menyebar di seluruh pelosok tanah air. 
                                                             
1  M. Hilil Ismail, Seni Budaya Mbojo ( Bogor Indonesia: CV Binasti, 2007), h. 39. 
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Akan tetapi pembentukan masyarakat Dompu yang lebih dominan berasal dari 
imigrasi yang dilakukan oleh etnis di sekitar Bima. Karena beragamnya etnis dan 
budaya yang masuk di Dompu maka tidak heran agama pun cukup beragam, 
meskipun sembilan puluh sembilan persen lebih masyarakat Dompu sekarang 
beragama Islam. 
Mengingat budaya Dompu mengandung nilai-nilai leluhur dalam bangsa 
yang sangat penting bagi pembangunan mental, spritual dan material dan nilai-
nilai yang mengacu pada nilai-nilai kerukunan, kebersamaan, gotong royong 
dalam suatu pernikahan persatuan dan kesatuan yang harus diteladani karena 
sangat relevan dengan kehidupan sekarang ini. Sedangkan aspek yang mengacu 
pada budaya materialnya sedapat mungkin dapat bermanfaat dalam kaitanya 
dengan pernikahan tersebut. 
Daerah Dompu (Dana Dompu) merupakan suatu daerah yang sangat kaya 
akan budaya dan adat istiadat, yang merupakan ciri khas dari masyarakat Dompu 
itu sendiri. Sedikit dihilangkan, namun tidak sepenuhnya di hapus hal itu dapat di 
saksikan pada beberapa upacara- upacara termasuk upacara pernikahan.2 
Dengan pernikahan tersebut nantinya akan muncul berbagai fungsi lain 
dalam kehidupan kebudayaan dan masyarakat manusia seperti pemenuhan  
kebutuhan akan teman hidup, memenuhi kebutuhan akan harta, memberikan 
ketentuan akan hak dan kewajiban serta perlindungan kepada anak-anak hasil 
perkawinan.3 Oleh karena itu, membahas suatu upacara tradisi tidak terlepas dari 
                                                             
2  Koentjaraningrat, Pengentar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h. 91. 
3  M. Hilir Ismail, Kebangkitan Islam di Dana Mbojo (Bogor Indonesia: CV Binasti, 2002), 
h. 85. 
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kebudayaan. para antropolog menyepakati bahwa tradisi, norma, kebiasaan adat 
istiadat merupakan bagian dari kebudayaan. 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi kehidupan manusia 
atau masyarakat, karena setiap manusia atau masyarakat selalu melakukan 
kebiasaan-kebiasaan. Kebiasaan yang baik akan diakui dan akan diikuti oleh 
orang lain, yang kemudian dijadikan sebagai dasar bagi hubungan antara orang-
orang tertentu, sehingga tindakan itu menimbulkan norma-norma yang disebut 
adat istiadat. 
Akulturasi adalah adanya percampuran dua unsur budaya dalam 
masyarakat baik itu budaya lokal maupun budaya Islam yang bersentuhan 
langsung yang bersifat melengkapi tampa menghilangkan corak yang sama. 
Budaya lokal dengan budaya Islam, budaya lokal adalah pola pikir 
manusia yang terjadi dalam suatu kelompok masyarakat untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Sedangkan budaya Islam adalah segala tindakan manusia dalam 
masyarakat yang di dalamnya terdapat praktik-praktik Islam. 
Dalam Al-qur’an, Allah menggambarkan hikmahnya yang terkandung 
dalam sebuah pernikahan. Hal tersebut terdapat pada QS. An Nuur /24 : 32. 
                                 
          
 
Terjemahnya : 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
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kemampuan kepada mereka dengan karunianya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya), Maha mengetahui.4 
 
Perihal adat pernikahan, yang di dalamnya mengandung nilai-nilai, ciri-
ciri kepribadian bahkan sampai  pada hal filosofisnya. Karena adat pernikahan 
akan tetap ada di dalam suatu masyarakat berbudaya. Walaupun batasan waktu 
dan ruang akan mengalami perubahan-perubahan ia akan terus dikembangkan dan 
dilanjutkan oleh generasi selanjutnya  dari masa ke masa. Hal itu disebabkan adat 
atau tradisi upacara pernikahan, mengatur dan mengukuhkan suatu bentuk 
hubungan yang sangat esensial antara manusia yang berlainan jenis. 
Selain ayat-ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang pernikahan, ada pula 
hadits yang menjelaskan bahwa Nabi sendiri yang menyuruh untuk melakukan 
pernikahan.  
Adapun hadits Al-Bukhari yang di riwayatkan oleh Ibnu Umar yang 
berkaitan dengan pernikahan adalah sebagai berikut: 
 ُنَصَْحأَو ،ِرـََصبْلِل ُّضََغأ ُهَِّنَإف ،ْج َّوََزَتيَْلف َةَءَابْلا ُمُكْنِم َعاََطتْسا ِنَم ،ِبَابَّشلا َرَشْعَم َاي
 َِإف ،ِمْو َّصلِاب ِهَْيَلَعف ْعَِطتَْسي َْمل ْنَمَو .ِجْرَـفْلِل َل ُهَّن  ءاَجِو ُه  
Artinya: 
Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, 
maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan 
lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya.5 
 
                                                             
4 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/ penafsiran Al-Qur’an,2007) h. 549. 
5 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, Terjemah Hadits Shahih Al-Bukhari (Semarang: PT.Karya 
Toha Putra, 2007) h 364.  
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Apabila dibandingkan antara upacara pernikahan agama dengan upacara 
pernikahan adat, maka tinjauan upacara pernikahan agama lebih sederhana. 
Sedangkan upacara pernikahan adat adalah sangat rumit dan harus melalui syarat-
syarat yang ditentukan oleh adat tersebut.  Menurut Islam, upacara pernikahan 
hanya terdiri dari tiga unsur  utama, yaitu sighat (akad) , wali nikah dan dua saksi, 
sedangkan upacara walimahar (perayaan pernikahan) sifatnya tidak wajib tapi 
sunnah. 
Dalam suatu  upacara terdapat tatacara  yang harus diikuti sebagai warisan 
budaya yang tetap terpilih dan sampai saat ini masih diakui kegunanya. Fenomena 
budaya yang masih dianggap sakral, agung dan monumental, dapat digunakan 
dengan melihat sebuah upacara yang masih dianggap bernilai mempunyai 
keunikan-keunikan yang masih dilestarikan dalam masyarakat  yang mempercayai 
keunikan tersebut salah satunya adalah upacara pernikahan adat.6 
Salah satu tujuan pernikahan menurut adat adalah untuk menjaga nama 
baik keluarga, pernikahan juga bertujuan untuk memperoleh keturunan. 
Keturunan adalah cukup penting dalam pembinaan kerukunan rumah tangga. 
Sehubungan dengan tradisi pernikahan dalam pandangan kultural yang melihat 
dari sisi kehidupan masyarakat dianggap sakral dalam mengunakan simbol-simbol 
yang secara kontinuitasnya dilakukan oleh masyarakat, maka dari kontinuitas 
dapat disimpulkan mengenai bentuk-bentuk perkawinan yang dilakukan oleh 
masyarakat . salah satunya upacara pernikahan yang menarik adalah upacara adat 
                                                             
6  Puji Wiyandari, Upacara Pernikahan Adat Makassar, Analisis Simbol untuk Memahami 
Pandangan Orang Makassar, (Universitas Negeri Makassar: 2004). 
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pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecematan Dompu Kabupaten 
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat. 
Di daerah Dompu khususnya di Rasanggaro desa Manggeasi dikenal dua 
bentuk dasar perkawinan, yaitu londo tahu dan londo iha, dari dua upacara 
pernikahan  ini dalam tatacara pelaksanaanya ada yang mengalami perubahan 
dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat setempat dan sebagai masyarakat  
ada yang mempertahankan kebudayaan asli mereka. Daerah Dompu di 
Rasanggaro  Desa Manggeasi juga masih memiliki kebudayaan khas dengan 
kebudayaan yang masih menggunakan warisan budaya dari generasi terdahulu dan 
berkembang hingga saat ini yaitu dalam segi upacara adat pernikahan . Melihat 
fenomena keunikan dalam tradisi upacara pernikahan ini, mendorong penulis 
untuk menelitinya. 
Kehidupan budaya pada masyarakat Dompu di Rasanggaro Desa 
Manggeasi masih tetap dilestarikan, hingga hal ini biasa diasumsikan bahwa 
tradisi tersebut masih mempunyai unsur-unsur  yang sangat bernilai sehingga  
sampai hal  ini, masyarakat tetap melestarikan dan mengembangkan. serta 
mengalami  keberadaanya walaupun didalam upacara adat pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi sedikit mengalami perubahan.7 
Perkawinan adalah salah satu perintah agama kepada yang mampu untuk 
segera melaksanakannya karena dengan perkawinan dapat mengurangi maksiat 
penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina. Oleh karena itu bagi mereka 
yang berkeinginan untuk menikah sementara perbekalan untuk memasuki 
                                                             
7 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Upacara Perkawinan Daerah Jawa, 
(Jakarta : 1984), hlm.47. 
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perkawinan belum siap, dianjurkan berpuasa, karena dengan berpuasa di harapkan 
dapat membentengi diri dari perbuatan tercela yang sangat tercela yaitu 
perzinahan. 
Perkawinan  juga adalah salah satu bentuk ibadah yang mensucikannya 
perlu di jaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun istri. Perkawinan 
bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal 
selamanya. Perkawinan memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental 
karena menikah / kawin adalah sesuatu yang sakral dan dapat menentukan jalan 
hidup seseorang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkarkan latar belakang masalah  yang menggambarkan tentang 
adat, budaya atau pola pernikahan  pada suatu masyarakat atau pada suatu bangsa 
tidak terlepas dari tiga unsur utama, yaitu sighad (akad), wali nikah atau dua 
orang saksi, sedangkan upacara walimahar (perayaan pernikahan) sifatnya tidak 
wajib tapi sunnah. 
Pokok masalah tersebut dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses akulturasi nilai Islam terhadap budaya lokal pada 
adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu ? 
2. Bagaiman bentuk-bentuk  budaya Islam dan budaya lokal dalam adat 
pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Kabupaten Dompu ? 
3. Bagaimana titik temu nilai Islam dengan tradisi lokal pada Adat 
pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu ? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus. 
1. Fokus Penelitian. 
Penelitian ini berfokus pada akulturasi budaya Islam terhadap budaya lokal 
pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Kabupaten Dompu Pripinsi Nusa Tenggara Barat yang banyak mengalami 
perubahan kebudayaan setelah adanya percampuran antara budaya lokal dan 
budaya Islam yang telah berkembang di daerah tersebut. 
 
2. Deskripsi Fokus. 
Deskripsi Fokus Penelitian adalah  bagaimana proses akulturasi nilai Islam 
terhadap  budaya lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu  dan bagaimana bentuk-bentuk budaya Islam dan budaya lokal 
dalam adat  pernikahan di Rasaggaro Desa Manggeasi Kacamatan Dompu 
khususnya dalam proses pernikahan dan bagaimana titik temu nilai Islam dengan 
tradisi lokal pada adat penikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan 
Dompu. 
D. Kajian Pustaka. 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber 
yang terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian 
tentang masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam 
menemukan data sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih 
jelas. 
Beberapa buku menjadi bahan rujukan yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
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1.  Drs Ali Jacub, tahun 1967 Beberapa Bentuk Dan Upacara Perkawinan 
di Daerah Dompu. Karangan Drs. Joko Prayitno, membahas tentang  
Beberapa  bentuk dan Upacara Perkawinan di Daerah Dompu. Peneliti 
lebih berfokus pada Adat upacara pernikahan karena masyarakat 
Rasanggaro Desa Manggeasi masih melekat dengan adat dan budaya 
lokalnya dalam hal upacara pernikahan. 
2. Drs. Hartong, M., A, K P3K. Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat 
1977/ 1978. Karangan Drs. Moh Yamin, membahas tentang P3K.D adat 
Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat. Sejarah Daerah Nusa Tenggara 
Barat.  
3. Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat. karangan Wigyodipuro, Surojo. 
membahas tentang  Asas-asas hukum adat. 8 Antropologi konteporer, 
suatu pengantar krisis mengenai paradigma. Karangan Fedyani 
Saifiddin, Achmad. Membahas tentang Antropologi konteporer, suatu 
pengantar krisis mengenai paradigma. 
4. Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara 
Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan. Karangan Ratuati, Vollenhiven, 
Prof. Dr. C. membahas tentang Adat dan upacara perkawinan daerah 
Sulawesi selatan. Bedanya yang dibahas oleh peneliti adalah dalam hal 
prosesi upacara adatnya. 
Dari beberapa rujukan di atas secara keseluruhan belum ada yang meneliti 
tentang akulturasi budaya Islam terhadap budaya lokal pada adat pernikahan di 
                                                             
8 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Upacara Perkawinan Daerah Jawa,  
(Jakarta:1984), hlm.47. 
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Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu. Walaupun sekilas ada kesamaan 
topik dengan rujukan yang pertama yaitu buku karya Drs Ali Jacub namun 
tentunya Lokasi yang diteliti berbeda, buku yang ditulis oleh beliau lebih berfokus 
pada adat istiadatnya saja. 
Selain buku-buku di atas, penelusuran literatur yang di lakukan di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora ada terdapat skripsi yang hampir semakna dengan persoalan atau 
pembahasanya akan tetapi judul skripsi dan pembahasan di dalamnya berbeda-
beda. Meskipun sebelumnya, Ali Jacub membahas tentang beberapa bentuk dan 
upacara perkawinan daerah Dompu. Namun dalam penelitiannya penulis tersebut 
lebih cenderung menggunakan metode deskripsi kualitatif dengan maksud untuk 
mengetahui bagaimana proses perkawinan masyarakat Dompu serta lebih fokus 
pada acara kapancanya dalam perkawinan Dompu. Jadi peneliti di sini akan 
mencoba meneliti tentang akulturasi budaya Islam terhadap budaya lokal pada 
adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten 
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat. Dan akan berfokus pada akulturasi budaya 
Islam terhadap budaya lokal tersebut.  
Dari penelitian terdahulu di atas, semuanya membahas tentang perkawinan 
Dompu walaupun dengan metode yang berbeda serta lokasi penelitian yang 
berbeda pula namun penelitian yang akan penelitian lakukan walaupun masih 
seputar perkawinan Dompu di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Propinsi Nusa Tenggara Barat (akulturasi budaya Islam terhadap budaya lokal 
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pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat). 
Dari beberapa literatur yang peneliti lihat dan menggamati menjadi bahan 
acuan dalam penelitian ini, peneliti belum menemukan buku atau hasil yang 
penelitian yang mengkaji secara spesifik mengenai “ Akulturasi budaya Islam 
terhadap budaya lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat ”. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti ini : 
1. Tujuan penelitian: 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan: 
a) Untuk mengetahui bagaimana proses akulturasi nilai Islam dengan 
budaya lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi 
Kecamatan Dompu. 
b) Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk akulturasi budaya  Islam 
dan budaya lokal dalam adat pernikahan di Rasanggaro Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu. 
c) Untuk mengetahui bagaimana titik temu nilai Islam dengan tradisi 
lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecematan 
Dompu. 
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2. Manfaat Penelitian: 
a) Agar masyarakat Rasanggaro khususnya generasi muda dapat 
mengetahui dan mengambil hikmah dari pelaksanaan upacara 
pernikahan ini. 
b) Dapat memberikan manfaat terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya 
dan aspek kesejarahan yang dapat digunakan sebagai informasi guna 
dijadikan sebagai bahan diskusi. 
c) Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang upacara adat 
pernikahan yang ada di Kabupaten Dompu. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS  
 
A.  Akulturasi dan Budaya 
Akulturasi adalah pencampuran dua hal yang saling melengkapi. Istilah dalam 
antropologi mempunyai beberapa makna (acculturation, atau culture contact) ini 
semua menyangkut konsep mengenai proses sosial yang timbul apabila sekelompok 
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing itu lambat-laun diterima dan diolah 
kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan itu.9 
Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, seorang peneliti sebaiknya 
memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
1. Keadaan sebelum proses akulturasi dimulai 
2. Para individu pembawa unsur-unsur kebudayaan asing 
3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk 
masuk ke dalam kebudayaan penerima 
4. Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh 
5. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing. 
Akulturasi adalah proses sosial yang terjadi apabila kelompok manusia 
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing yang berbeda, 
                                                             
9 Halmin Hadiskusuma, Hukum Pernikahan Adat (Bandung: Alumni, 1990), h. 12. 
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sehingga unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah didalam 
kebudayaan tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. 
Budaya adalah dalam bahasa Belanda cultuur, dalam bahasa Inggris culture 
dan dalam  bahasa Arab ialah tsaqafah berasal dari bahasa Latin colere yang artinya 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah 
tanah atau bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti culture sebagai “segala daya 
dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam”. Sedangkan kebudayaan 
adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah di mana yang lebih tinggi dan murni 
menjadi yang teratas memiliki tujuan praktis dalam hubungan manusia seperti musik, 
puisi, agama, etik, dan lain-lain. Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, 
karsa dan rasa, dan kebudayaan adalah hasil dari cipta karsa dan rasa tersebut. 
Budaya yang teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami sebagai fenomena alam 
yang kehadirannya secara umum dan dalam memberi kontribusi terhadap perilaku 
manusia, hingga yang berkenaan dengan cara melakukan sesuatu, seperti 
menjalankan kewajiban agama dan perilaku sosial.  
B. Budaya lokal/ Adat dan Pernikahan 
Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, dan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta karsa dan rasa tersebut. Budaya yang teraktualisasi 
dalam wujud adat mulai dipahami sebagai fenomena alam yang kehadirannya secara 
umum dan inheren memberi kontribusi terhadap perilaku manusia, hingga yang 
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berkenaan dengan cara melakukan sesuatu, seperti menjalankan kewajiban agama dan 
perilaku sosial.  
Adat sendiri adalah yang menjadi kebiasaan masyarakat yang menjadi tingkah 
laku sehari-hari antara yang satu dengan yang lain dan terdapat sanksi didalamnya 
biasanya berupa moral. Adat telah lama berlaku di tanah air kita adapun kapan mulai 
berlakunya tidak dapat ditentukan secara pasti. 
Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain 
mungkin berasal dari luar. Sebagian bersifat ritual, dan sebagian lain seremonial. Dari 
sudut pandang agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan ada adat yang jelek (‘urf 
fasid); sebagian sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian 
lagi sesuai dengan semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu 
perayaan religius, paling tidak ada tiga elemen yang terkombinasi bersamaan: 
perayaan itu termasuk adat karena dilaksanakan secara teratur; juga bersifat ibadah 
karena seluruh yang hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas 
kemuslimannya; dan juga pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial 
internal di dalam komunitas pemeluk lebih diperkuat lagi.  
Adat ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu misalnya dengan 
adanya hubungan pelamaran yang merupakan hubungan anak-anak (bujang dan 
gadis) dan (hubungan orang tua keluarga dari pada calon suami istri). Setelah 
terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melagsungkan pernikahan 
maka timbul hak-hak dan kewajiban orang tua termasuk anggota keluarga, kerabat 
menurut  adat setempat yaitu dengan pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam 
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peran serta membina dan memelihara kerukunan, keutuhan dan kebahagian dari 
kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam perkawinan. Sejauh mana ikatan 
perkawinan itu membawa akibat adat seperti tentang kedudukan suami atau 
kedudukan istri, begitu pula tentang kedudukan anak,kedudukan anak tertua dan 
anak-anak penerus keturunan, anak adat, anak asuh dan lain-lain: dan harta 
perkawinan tergantung pada bentuk, sistim perkawinan adat setempat dan 
kesepakatan kedua belah pihak.  
Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat sempurna dan lengkap 
karena didalam Islam itu sendiri mengatur segala macam aturan mulai dari hal-hal 
yang kecil sampai hal-hal yang besar, mulai aturan kehidupan dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat serta lingkungan. Islam sudah kita yakini adalah agama yang 
sempurna akan tetapi dalam kesempurnaannya dan dalam implentasi kehidupan 
sehari-hari masih membutuhkan penafsiran-penafsiran dan penakwilan dalam kaidah-
kaidah tertentu. Persentuhan Islam dengan budaya lokal tidak menafikan adanya 
akulturasi timbal-balik atau saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya Islam 
adalah budaya yang ada didalam masyarakat terdapaat praktik-praktik Islam. 
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk kearifan 
lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian, yang terjadi ialah akulturasi dan 
mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek meyakini iman di dalam ajaran Islam 
akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan lokal. Secara spesifik, Islam 
memandang budaya lokal yang ditemuinya dapat dipilah menjadi tiga: Menerima dan 
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mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi 
pemuliaan kehidupan umat manusia. 
Pernikahan adalah ikatan timbal balik antara dua insan yang berlainan jenis untuk 
menjalin sebuah kemitraan. Pernikahan adalah fitrah setiap manusia di ciptakan oleh 
Allah sebagai mahluk yang berpasang-pasangan. Setiap jenis membutuhkan 
pasanganya. lelaki membutuhkan perempuan begitupun sebaliknya perempuan 
membutuhkan lelaki. pernikahan menurut bahasa menghimpun atau menggumpulkan 
sedangkan pernikahan menurut istilah adalah suatu ikatan lahir batin antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan muhrim sebagai suami istri dengan tujuan membina 
rumah tangga yang sahkinnah mawaddah warahma berdasarkan tuntutan sunnah 
rasulnya. Pernikahan merupakan akad (ijab kabul) antara wali dan mempelai laki-laki 
dengan ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan syaratnya. Dalam Pengertian 
Pernikahan secara umum adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan menurut 
ketentuan syariat islam, pernikahan juga merupakan perjanjian perikatan antara 
seorang laki-laki dan seorang wanita. Perjanjian dalam hal ini bukan sembarang 
perjanjian tapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga yang sahkinnah mawaddah 
warahma. 
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Anjuran Untuk  Menikah QS. Ar. Ruum/30:21. 
                            
                    
 
Terjemahnya: 
Dan tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 
dan dijadikanya diantaramu rasa kasih sayang. Sesunggungnya pada demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.10 
 
Ayat di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk menikah, dan Allah swt 
menegaskan bahwa menikah bukanlah sebagai penyebab sebuah kemiskinan. 
Menikah adalah pembuka dari pintu-pintu rizki dan membawa berkah dan rahmah 
dari Allah swt. Dengan menikah, Allah swt akan menambah rezeki dan karunian-
Nya terhadap hambanya yang yakin terhadap Ayat-ayat Allah swt. 
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-quran 
dan As-sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia 
yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang islami. Penghargaan 
Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan 
sebanding dengan separuh agama.  
Sesungguhnya menikah itu bukanlah sesuatu yang menakutkan, hanya 
memerlukan perhitungan cermat dan persiapan matang saja, agar tidak menimbulkan 
                                                             
10 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Banjarsari Solo Sygma Examedia 
Abyan, 2014) h. 644. 
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penyesalan.Sebagai risalah yang syâmil (menyeluruh) dan kami (sempurna), Islam 
telah memberikan tuntunan tentang tujuan pernikahan yang harus dipahami oleh 
kaum Muslim.Tujuannya adalah agar pernikahan itu berkah dan bernilai ibadah serta 
benar-benar memberikan ketenangan bagi suami-istri. Dengan itu akan terwujud 
keluarga yang bahagia dan langgeng. Hal ini bisa diraih jika pernikahan itu dibangun 
atas dasar pemahaman Islam yang benar.11 
 Menikah hendaknya diniatkan untuk mengikuti sunnah Rasullullah saw., 
melanjutkan keturunan, dan menjaga kehormatan. Menikah juga hendaknya ditujukan 
sebagai sarana dakwah, meneguhkan iman, dan menjaga kehormatan. Pernikahan 
merupakan sarana dakwah suami terhadap istri atau sebaliknya, juga dakwah terhadap 
keluarga keduanya, karena pernikahan berarti pula mempertahankan hubungan dua 
keluarga. Dengan begitu, jaringan persaudaraan dan kekerabatan pun semakin luas. 
Ini berarti, sarana dakwah juga bertambah. Pada skala yang lebih luas, pernikahan 
Islami yang sukses tentu akan menjadi pilar penopang dan pengokoh perjuangan 
dakwah Islam, sekaligus tempat bersemainya kader-kader perjuangan dakwah masa 
depan. 
 
 
 
 
                                                             
11 C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1984), h. 29. 
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1. Tujuan Pernikahan 
Imam Abdul Sidiq memberikan penjelasan tentang tujuan perkawinan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi Empat,yaitu: 
a. Memperoleh keturunan. Setiap orang melaksanakan perkawinan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih 
terasa ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun belum pernah 
memiliki anak keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa dan 
sepi.  
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan 
manusia dalam jenis yang berbeda beda, dan masing- masing dalam jenis  
saling tertarik terhadap lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, maka 
perkawinan tidak dapat terlaksana yang berakibat putusnya generasi. Rasa 
ketertarikan itu merupakan sifat kebirahian yang biasanya didapati pada setiap 
manusia normal baik laki-laki maupun perempuan.  
c. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang merupakan basis pertama dari 
masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau 
dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan perkawinan 
merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling utama untuk 
memperkokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang.  
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d. Menumbuhkan aktivitas dalam berusaha mencari rezeki yang halal dan 
memperbesar rasa tanggung jawab. 12 
1. Calon pasangan yang ideal 
Kafa’ah menurut konsep Islam adalah pengaruh materialisme telah banyak 
menimpa orang tua. Tidak sedikit zaman sekarang ini orang tua yang memiliki 
pemikiran, bahwa di dalam mencari calon jodoh putra-putrinya, selalu 
mempertimbangkan keseimbangan kedudukan, status sosial dan keturunan saja. 
Sementara pertimbangan agama kurang mendapat perhatian. Masalah Kufu’ 
(sederajat, sepadan) hanya diukur lewat materi saja. Menurut Islam, Kafa’ah atau 
kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam perkawinan, dipandang sangat penting 
karena dengan adanya kesamaan antara kedua suami istri itu, maka usaha untuk 
mendirikan dan membina rumah tangga yang Islami insya Allah akan terwujud. 
Tetapi kafa’ah menurut Islam hanya diukur dengan kualitas iman dan taqwa serta 
ahlaq seseorang, bukan status sosial, keturunan dan lain-lainnya. Allah swt 
memandang sama derajat seseorang baik itu orang Arab maupun non Arab, miskin 
atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan derajat taqwanya QS. Al-
Hujuraat/49:13. 
                                                             
12 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Bumi Restu, 1975), h. 25. 
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                    
                       
      
 
Terjemahaan: 
 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.13 
 
Berdasarkan makna ayat di atas bahwa mereka tetap sekufu’ dan tidak ada 
halangan bagi mereka untuk menikah satu sama lainnya. Wajib bagi para orang tua, 
pemuda dan pemudi yang masih berfaham materialis dan mempertahankan adat 
istiadat wajib mereka meninggalkannya dan kembali kepada Al-quran dan Sunnah 
Nabi yang shahih. 
2. Kriteria memilih calon suami dan istri yang salihah 
a. Kriteria memilih calon suami yang shalihah 
1. Beragama Islam (muslim), suami adalah pembimbing istri dan keluarga untuk 
dapat selamat di dunia dan akhirat, sehingga syarat ini mutlak diharuskan. 
2. Memiliki ahlak yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik akan mampu 
membimbing keluarganya ke jalan yang diridhoi Allah swt. 
                                                             
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Bumi Restu, 1975), h. 27. 
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3. Sholeh dan taat beribadah. Seorang suami adalah keladan dalam keluarga, 
sehingga tindak  tanduknya akan “menular” pada istri dan anak-anaknya. 
4. Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki ilmu 
Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga, 
mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, menegakkan kemulian, 
dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah tangga secara halal dan baik. 
5. Proses sebuah pernikahan yang berlandaskan Alquran dan As-sunnah yang 
shahih. 
b. Kriteria memiliki calon istri yang shalihah  
1. Beragama Islam (muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama. 
2. Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insya Allah akan 
mampu menjadi ibu dan istri yang baik. 
3. Memiliki dasar pendidikan Islam yang  baik. Wanita yang memiliki dasar 
pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha untuk menjadi wanita 
sholihah yang akan selalu dijaga oleh Allah swt. Wanita sholihah adalah 
sebaik-baik perhiasan dunia. 
4. Memiliki sifat penyayang. Wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki 
banyak sifat kebaikan. 
5. Sehat secara fisik. Wanita yang sehat akan mampu memikul beban rumah 
tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang baik. 
6. Dianjurkan memiliki kemampuan melahirkan anak. Anak adalah generasi 
penerus yang penting bagi masa depan umat. Oleh karena itulah, Rasulullah 
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saw. menganjurkan agar memilih wanita yang mampu melahirkan banyak 
anak. 
7. Sebaiknya memilih calon istri yang masih gadis terutama bagi pemuda yang 
belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara keluarga 
yang baru terbentuk dari permasalahan lain. 
3. Mengenal calon pasangan hidup 
Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya 
ia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula 
sebaliknya si wanita tahu siapa lelaki yang memiliki hasrat untuk menikahinya. 
Adapun mengenali calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah mengetahui siapa 
namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya dan informasi 
lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan mencari informasi dari 
pihak ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita ataupun dari orang lain yang 
mengenali si lelaki atau si wanita. 
Berdasarkan hal tersebut, yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal 
yang bisa menjatuhkan kepada fitnah (godaan setan) dihindari kedua belah pihak 
seperti bermudah-mudahan melakukan hubungan telepon, sms, surat-menyurat, 
dengan alasan ingin ta’aruf (kenal-mengenal) dengan calon suami/istri. Jangankan 
baru ta’aruf, yang sudah resmi meminang pun harus menjaga dirinya dari fitnah. 
Karenanya, ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan hafizhahullah 
ditanya tentang pembicaraan melalui telepon antara seorang pria dengan seorang 
wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab, “Tidak apa-apa seorang laki-laki 
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berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila memang 
pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukan dalam rangka mencari 
pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila hal itu 
dilakukan lewat perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh dari 
keraguan/fitnah.  
Adapun pembicaraan yang biasa dilakukan laki-laki dengan wanita, antara 
pemuda dan pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara mereka, namun 
tujuannya untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka istilahkan, maka ini 
mungkar, haram, bisa mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada 
perbuatan keji. Allah Swt berfirman: ( QS. Al-Ahzab/33: 32) 
                        
                        
 
Terjemahan: 
 Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik.14 
 
4. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup) 
Nazhar artinya melihat. yaitu melihat calon pasangan kita. informasi yang kita 
dapatkan dari sang perantara tadi, kadang belum memberi efek mantap bagi kita 
untuk memutuskan ke langkah selanjutnya, yaitu melamar. Islam telah memberi 
                                                             
14 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Bumi Sakti, 1975), h. 29. 
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kemudahan bagi kita untuk memusnahkan keganjalan hati tersebut dengan syariat 
nazhar. Melihat calon pasangan kita, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
“Lihatlah wanita tersebut, karena dengan seperti itu akan lebih pantas untuk 
melanggengkan hubungan di antara kalian berdua.” (HR. An-Nasa’i dan At-Tirmidzi 
dishahihkan Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam Ash-Shahihah). 
Melalui nazhar inilah seseorang dapat menemukan sesuatu yang dapat 
menarik hatinya sehingga lebih mudah dalam memantapkan hatinya untuk melamar. 
Namun jangan sembarangan dulu, nazar pun ada aturannya saat hendak melihat calon 
pasangan kita mesti ditemani mahram wanita tersebut. hal yang tidak kalah 
pentingnya ialah anggota badan yang boleh dilihat ialah anggota badan yang biasa 
nampak darinya saja, tentu tanpa disertai syahwat. 
5. Khitbah (peminangan / lamaran)  
Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi seorang wanita, 
hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. Apabila seorang lelaki 
mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih dahulu dipinang oleh 
lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram baginya meminang wanita tersebut. 
Panati. Panati atau melamar dilakukan oleh pihak sampela mone  atau pihak 
laki-laki melalui seorang juru lamar atau ompu panati. Bilamana antara gadis dan 
pemuda sudah saling mencintai dan telah ada kesepakatan untuk melaksanakan 
perkawinan. Atau orang tua kedua belah pihak memang merencanakan untuk 
mengawinkan anaknya (biasa dalam hubungan kekerabatan). 
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Panati dilakukan oleh sebuah melamar yang terdiri dari beberapa orang 
biasanya orang-orang terpandang atau keluarga terdekat si pemuda. Sangat tidak 
mungkin bahwa panati dilakukan oleh orang tua si pemuda. Yang memimpin 
delegasi adalah  ompu panati, seorang ahli dan professional di bidang lamar melamar 
gadis. Ompu panati adalah perantara dan juga adalah juru bicara dan wali pihak 
sampela mone atau pihak laki-laki. Adakalahnya lamaran tersebut dijawab agar 
menunggu beberapa saat untuk mendapat kepastian. Tetapi di Rasanggaro setiap 
lamaran dapat dijawab langsung, karena orang tua terlebih dahulu menanyakan 
kepada anak gadisnya, setelah menerima pemberitahuan tentang rencana kedatangan 
lamaranya. Jika lamaran diterima langsung, maka orang tua si gadis akan mengatakan 
nggahi ra waa di wii ba mada doho  yang berarti kata yang dibawa kami simpan. 
Apabila lamaran diterimah oleh orang tua si gadis, maka sirih yang dibawa oleh ompu  
panati di tambah dengan sirih lain dan diberikan kepada lamaran ompu panati.  
6. Wii nggahi  
Wii nggahi atau sudah di terimah lamaranya. Apabila lamaran sudah 
diterimah oleh orang tua dan keluarga si gadis, maka semua keluarga si pemuda akan 
legah termasuk juga ompu panati. Pemuda dan si gadis berada dalam saat 
bertunangan resmi disebut sodi angi, kini di resmikan dalam suatu upacara yang 
disebut wii nggahi dan di Dompu lao karuu ra nggahi, artinya pergi melihat kembali 
si gadis dengan membawa jumlah barang pemberian sebagai tanda pertunangan yang 
resmi. Upacara wii nggahi dilakukan beberapa hari setelah lamaran diterima. Upacara 
ini biasanya dilakukan pada malam hari bertempat dirumah orang tua si gadis. 
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Upacara ini dilakukan dipemuda dihadiri oleh beberapa orang. Dari pihak keluarga 
pemuda biasanya ikut saudara wanita atau bibi serta tetangga-tetangga si pemuda. 
Dalam upacara ini rombongan pihak pemuda membawa barang-barang keperluan si 
gadis seperti bedak, sisir, sabun, minyak wangi, cinci dan beberapa lembar pakaian. 
Benda-benda tersebut dimasukkan ke dalam tempat khusus untuk di taruh barang 
lamaran. 
7. Mbolo weki atau musyawarah masing-masing pihak yang bersangkutan 
Mbolo weki yang dalam bahasa Indonesia berarti kerja, kegiatan dalam 
upacara perkawinan. Oleh karena upacara tersebut menyakut kerabat dari pihak laki-
laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu pelaksannya dengan 
diikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal itu untuk lebih semaraknya 
upacara dan juga mengakut perencanaan, pembiayaan dan pelaksanaan di mana hal 
itu juga tanggung jawab keluarga. Orang tua si pemuda mengundang keluraga dekat 
seperti saudara, nenek, serta kerabat lainya untuk Mbolo atau musyawarah 
membicarakan waktu dan segala perlengkapan upacara perkawinan. Dalam 
musyawarah ini juga di bicarakan sekitar keperluan atau biaya yang di butuhkan yang 
bertujuan menimbulkan partisipan semua anggota kerabat bergotong royong memikul 
biaya. Tekarane’e  artinya membawa sumbangan berupa uang, barang oleh pihak 
kerabat kepada keluaraga yang melakukan karawi. Mbolo weki tersebut di pimpin 
oleh mertua atau yang terpandang di dalam keluarga tersebut.15 
                                                             
15 Saadan Rahmany, Semangat Muslim, Pengantar Antropologi, Jakarta, 1976, h. 144. 
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Musyawarah keluarga tersebut akhirnya memutuskan waktu pelaksanaan. 
Keputusan tersebut segera disampaikan kepada pihak orang tua si gadis melalui ompu 
panati. Peranan ompu panati sebagai perantara tergambar dalam kalimat yang 
diucapkan sebagai berikut: Mai ka bouku nggahi raw ii, kai warasi takdir Allah 
bunesi intika nggahi rawii de ta kalampa rawiku wura ake. Artinya kami datang 
menyambung kata-kata disimpan, kalau ada takdir Allah, kata-kata yang disimpan 
itu kita laksanakan bulan ini juga.  Dengan adanya pemberitahuan maksud tersebut, 
maka keluarga pihak gadislah yang kemudian menentukan waktunya secara lebih 
terperinci misalnya hari dan tanggal pelaksanaan. Keputusan oleh pihak keluarga si 
gadis sangat penting karena menyakut persiapan dan pembiayaan. Setelah ada 
pemberitahuan dari pihak keluarga laki-laki, maka keluarga si gadis juga segera 
mengadakan Mbojo weki dengan semua pihak kerabatnya. Dalam Mbolo inilah 
ditentukan secara pasti tentang waktu pelaksanaan upacara pernikahan.  
8. Wa’a coi atau antar Mahar 
Wa’a coi artinya upacara pengantar barang dan uang yang menjadi maskawin 
dalam perkawinan. Upacara Wa’a coi selalu dihadiri oleh wakil-wakil dari calon 
pengantin putri dan wakil dari pihak calon pengantin putri dengan disaksikan oleh 
imam, masyarakat, kepala desa dan pemuka masyarakat  lainya serta para anggota 
kerabat kedua belah pihak. 
Upacara Wa’a coi biasanya dilakukan pada pagi hari atau sore jam 16.00, 
tergantung jauh dekatnya rumah orang tua calon pengantin putri. Demikian pula besar 
anggota rombongan Wa’a coi sangat tergantung dari jumlah barang yang dibawa 
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sebagai maskawin, sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak sebelumnya. 
Upacara atau rombongan pihak keluarga calon pengantin putra tetap dipimpin oleh 
ompu panati. Bila rombongan pengantar telah tiba dirumah orang tua calon pengantin 
putri, mereka diterima oleh orang tua calon pengantin. Upacara tersebut diadakan di 
Paruga, yakni bangunan bertiang bambu dan beratapkan tarpal atau alang-alang 
yang dibangun khusus untuk upacara tersebut. Para tamu ada kalanya duduk bersila di 
atas tikar dengan posisi berhadapan atau duduk di kursi atau bangku panjang. 
Barang-barang yang di serahkan terlebih dahulu dihitung dengan disaksikan 
oleh imam, kepala Desa dan pemuka masyarakat lainya. Beberapa data menunjukkan 
bahwa penyerahan barang-barang coi tersebut banyak yang dilakukan dengan 
pembuatan berita acara penyerahan yang berisi jumlah dan harga barang. Berita acara 
tersebut ditandatangani oleh pihak calon pengantin putra disaksikan oleh beberapa 
orang pemuka masyarakat dan wakil dari calon pengantin putri.  
Pembicaraan-pembicaraan dalam upacara tersebut hanya dilakukan oleh ompu 
panati dengan salah seorang pemuka masyarakat yang diundang sebagai wakil 
keluarga wanita. Sering juga disebut ompu panati pihak wanita. Setelah upacara 
selesai para hadirin diberikan makan jajan dan minum . Setelah itu barulah seorang 
imam atau penghulu membacakan doa selamat. 
Tentang jumlah coi. Tentang jumlah coi dalam setiap kawinan, biasanya 
jumlahnya mula-mula ditentukan oleh keluarga pihak calon pengantin putri. Tetapi 
unsur musyawarah tetap memberi kemungkinan tawar menawar, sehingga jumlah 
yang lebih tinggi menurut permintaan keluarga calon pengantin putri dapat dikurangi 
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berdasarkan persetujuan bersama. Jumlah coi yang biasanya terdiri dari Uma atau 
rumah dengan segala perabotanya serta kebutuhan dapur yang terdiri dari beras, kayu 
bakar, kelapa, rempah-rempah, uang, sapi satu ekor atau dua ekor sapi dan lain-lain. 
kedua jenis pemberian dari calon pengantin putera yang diserahkan pada upacara 
Wa’a coi. 
Oleh karena dalam kenyataannya sebagai besar dari coi yang di serahkan oleh 
pihak keluarga pemuda kepada keluarga pihak gadis dipergunakan untuk biaya pesta, 
maka akan terlihat adanya perbedaan dengan maskawin (mahar) sesuai dengan 
ketentuan menurut hukum perkawinan Islam. Pengertian mahar menurut hukum 
perkawinan Islam adalah pemberian berupa barang atau benda oleh pihak pengantin 
laki-laki kepada pihak pengantin perempuan. Jumlahnya berdasarkan kemampuan 
pihak laki-laki dan kerelaan si istri untuk menerimahnya. Sedangkan coi menurut 
suku bangsa Mbojo adalah maskawin (mahar) ditambah dengan biaya-biaya dalam 
upacara perkawinan. Oleh karena coi adalah ketentuan adat, maka besarnya juga 
ditentukan oleh pihak keluarga si gadis sekalipun kemungkinan perundingan dengan 
keluarga si pemuda tetap ada. Si calon suami dan calon istri tidak ikut campur dalam 
penentuan jumlahnya, sedangkan maskawin (mahar) menurut ketentuan hukum 
perkawinan Islam adalah hubungan antara si calon suami dan calon istri . Pada 
umunya sekarang Uma atau rumah dihargakan dengan uang padahal uma yang 
ditetapkan sebagai coi seharusnya adalah rumah yang telah siap untuk ditempati oleh 
pengantin sejak awal perkawinannya. 
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9. Kapanca/ Pacar  
Kapanca yang maksud dengan malam kapanca tersebut ialah suatu acara  di 
malam hari menjelang akad nikah besok harinya. Malam kapanca ini biasanya di 
mulai pada jam 20.00 malam selesai sholat isya sampai selesai.16  
Pada malam hari sebelum akad nikah di kediaman calon mempelai wanita 
akan melaksanakan upacara malam kapanca atau pemakaian daun pacar, dengan 
mamulung daun pacar, para ibu-ibu secara bergantian memasang daun pacar atau 
pemakaian daun pacar tersebut tidak hanya di kuku tapi juga di telapak tangan calon 
mempelai wanita dan harus berjumlah ganjil tujuh atau sembilan orang. Dengan 
diiringi dzikir, ini dimaksudkan sebagai doa restu agar kelak calon mempelai wanita 
di harapkan akan mendapatkan kebahagian dan kedamaian dalam rumah tangga. 
Untuk upacara kapanca ini, mempelai wanita dirias terlebih dahulu layaknya riasan 
pengantin serta memakai pakaian adat dan duduk di tengah-tengah undangan yang 
hadir pada malam itu yang semuanya perempuan. Adapun makna daun pacar ini 
yakni warna merah yang ada di telapak tangan menandakan tidak lagi bujang lagi. 
Upacara kapanca masyarakat jumlah ibu-ibu yang bergiliran melekkan 
lumutan daun pacar halus dalam jumlah ganjil, biasanya tujuh atau sembilan orang. 
Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu diiringi lantunan dzikir, 
memohon doa restu kepada Allah SWT. Semoga kelak calon pengantin wanita 
mendapatkan kebarokahan, kedamaian dalam menempuh perjalanan rumah tangga 
                                                             
16 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet,3; 
Yogyakarta: Penerbit 2013), h. 95. 
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sehingga sanggup mengembah amanah Allah SWT dan di ridhoi mewujudkan sosok 
penerus yang mampu memberi bobot pada bumi kalimat la Ilaha Illallah Muhammad 
Darasullah. Upacara kapanca ini di maksudkan untuk memberi contoh kepada para 
tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam itu, untuk dapat segera mengikuti 
jejak calon pengantin wanita mengakhiri masa lajang. Upacara kapanca ini menjadi 
dambaan para ibu di mana mereka juga mengharapkan agar putrinya kelak dapat 
segara melewati upacara yang sama. kapanca merupakan upacara yang sangat kental 
dengan nuansa batin, dimana proses ini merupakan upaya manusia untuk 
membersihkan diri dari segala hal yang tidak baik, dengan keyakinan bahwa segala 
tujuan yang baik harus di dasari oleh niat dan upaya yang baik pula.17 Upacara adat 
kapanca bukan lagi merupakan hal yang asing. Upacara ini merupakan rangkaian dari 
keseluruhan prosesi acara pernikahan di bumi nggahi rawi pahu atau bumi bicara 
kerja nyata tersebut. bahkan sering kita temui gadis-gadis atapun ibu-ibu yang 
menggunakan pacar ditangganya. 
Adapun tata cara pelaksanaan kapanca yaitu mula-mula orang yang telah di 
tunjuk mengambil sedikit Ro’o kapanca (daun pacar) dari dalam tempat yang sudah 
di siapkan, kemudian meletakkan atau mengusapkan kepada kedua telapak tangga 
calon mempelai wanita yang di mulai dengan telapak tangga kanan dan dilanjutkan 
                                                             
17 M. Fahrir Rachman,  Kebangkitan Islam di Bima (Mataram: Alam Tata Learning Institute, 
2000), h. 34. 
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dengan  telapak tangga kiri dengan disertai pembacaan dzikir oleh tamu undangan 
laki-laki semoga calon mempelai kelak dapat hidup bahagia.18 
Upacara peta kapanca adalah salah satu upacara adat orang Dompu yang 
dalam pelaksanaanya menggunakan/ memakai daun kapanca (daun pacar). Kapanca 
salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa indonesia disebut pacar dan dalam 
bahasa latin disebut lawsania Alba. Daun kapanca yang tumbuk sampai halus disebut 
kapanca yang di dalam bahasa Dompu disebut suci dan bersih. Demikianlah tata cara 
pelaksanaan upacara kapanca kesucian. Sebagaimana yang sangat diharapkan oleh 
masyarakat Dompu umumnya dan masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi 
khusunya. 
a. Utamanya kesucian hati calon mempelai menghadapi hari  esok, memasuki 
bahtera rumah tangga, melepas masa gadisnya dan masa remajanya. 
b. Kapanca, apabila di tempatkan pada kuku, maka akan memberi warna merah 
pada kuku dan sangat sukar/ sulit menghilangkanya. Pewarna kuku menjadi 
merah dan susah dihilangkan ini ditarik suatu perlambang dan harapan, 
semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng, menyatuh antara 
keduanya, kekal bahagia seumur hidupnya, laksana merah ronanya serta 
lengketnya warna merah “kapanca” tadi. 
                                                             
18 M. Fachrir Rahman dan Nurmukmainah. Nikah Dompu antara Islam dan tradisi (Mataram: 
Alam Tata Learning Institusi, 2011), h. 73. 
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c. Malam peta kapanca ini merupakan acara hikmah penuh doa dan restu dari 
para hadirin dapat mengukir kebahagia kedua pasangan suami istri kelak 
dalam membina rumah tangga yang sahkinah, mawaddah, warahma.19 
d. Untuk melaksanakan peta kapanca akan melibatkan sebanyak 7 atau 9 wanita 
yang terdiri dari istri kepala Desa, istri tokoh agama dan istri pemuda adat, 7 
atau 9 wanita ini diharapkan dapat menitipkan atau mewariskan suri tauladan 
dan nasib baiknya kepada calon mempelai wanita. 
Adapun perlengkapn dan makna atau simbol yang terkandung dalam 
perlengkapan dalam upacara kapanca ini adalah: 
a. Bunga hias 
b. Ro’o kalo (daun pisang) 
c. Ro’o kapanca (daun pacar) 
d. Lilin 
e. Lingga (bantal) 
f. Bongi monca (beras kuning) 
g. Malanta (kain putih) 
h. Tissu 
i. Gelas/ cangkir 
 
 
                                                             
19 M. Fachrir Rahman, Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan 
Perkembangan sampai  Masa Kesultanan (Yogyakarta:Genta Press, 2008), h. 31-32. 
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Adapun penjelasan dari perlengkapan upacara kapanca yaitu: 
a. Bunga ndi kandiha kanggari kai (bunga hias) 
Sesungguhnya kita mengetahui bahwa bunga akan selalu bermekaran 
untuk menghiasan pohon dan berkembang dengan baik. Dalam bahasa 
Dompu disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya mekar dengan 
sendirinya. 
b. Ro’o kalo (daun pisang) 
Kita mengetahui bahwa daun pisang yang tua, belum kering sudah 
disebut Ro’o kalo melambangkan kehidupan sambung menyambung 
(berkesinambungan) artinya jangan berhenti berupaya, berusaha keras 
demi mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana kehidupan 
pisang nanti berpucuk setelah sudah berubah.  
c. Ro’o kapanca (daun pacar) 
Ro’o kapanca bila di tempelkan pada kuku maka akan memberi warna 
merah pada kuku dan sangat sukar/ sulit dihilangkan. Perwarnaan 
kuku menjadi merah berarti suatu perlambang dan harapan semoga 
pernikahan nanti akan berlangsung dengan lancar menyatuh antara 
keduanya, kekal bahagia seumur hidupnya seperti laksana merah 
meronanya serta lengketnya warna merah “Kapanca” tersebut. 
d. Lilin 
Lilin sebagai pelita yang dapat menerangi kegelapan yang berarti 
panutan atau teladan. Sehingga diharapkan calon mempelai wanita 
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dapat menjadi penerangan, penuntun, suri teladan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Serta senantiasa hidup rukun,tentram, damai, rajin. 
Dan tidak saling mengganggu satu sama lain. Selain daripada itu 
diharapkan agar calon mempelai wanita senantiasa memikili hati yang 
baik, prilaku dan tutur kata yang baik untuk menjalin kebersamaan dan 
keharmonisan dalam sebuah rumah tangga yang sakinah mawaddah 
warahma.20 
e. Linga (bantal) 
Bantal terbuat dari kapas dan kapuk suatu perlambangan 
“kemakmuran”. Dan bantal juga sebagai pengalas kepala dimana 
kepala adalah bagian  paling mulia bagi manusia dengan demikian 
bantal melambangkan kehormatan, kemulian dan martabat. 
f. Bongi monca (beras kuning) 
Bongi monca (beras kuning) adalah melambangkan pengharapan 
kehidupan dan kedamaian, dimana beras adalah sumber kedamaian, 
jadi kedua calon mempelai ini diharapkan mampu mengarungi 
kehidupan yang penuh dengan kedamaian dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga mereka nantinya. 
 
 
                                                             
20 M. Fachrir Rahman dan Nurmukmainah, Nikah Dompu antara Islam dan tradisi Ed. I, 
Mataram: Alam Tata Learning Institute, 2011), h. 43. 
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g. Malanta (kain putih) 
Malanta (kain putih) mengandung makna sebagai lambang kebersihan 
atau kesucian hati antara kedua calon mempelai serta siap untuk saling 
menjaga kesucian antara mereka berdua. 
h. Tissu  
Seperti kita ketahui bahwa tissu adalah guna untuk menghapus kotoran 
atau bekas kapanca tersebut 
i. Gelas/ cangkir 
Gelas atau cangkir ini adalah tempat untuk menyediakan beras kuning 
dan tempat menyimpan lilin yang sudah di bakar  
10. Akad Nikah.  
Dalam acara akad nikah ini yang berperan adalah panitia seksi 
perkawinan dimana acara-acaranya diatur sebagai berikut : 
a) Pembukaan oleh protokol 
b) Pembacaan ayat-ayat suci Al-quran 
c) Dialog dari masing-masing kedua wakil penganting yang biasanya disaat 
itulah diperlihatkan atau diserahkan mahar atau coi dengan hasil 
pembicaraan semula yang dibawah oleh pihak pengantin laki-laki. 
d) Sebagian wali menyerahkan kuasa penuh kepada penghulu (ulama) atau 
biasanya Wali Sendiri yang akan menikahkan anak perempuannya. 
e) Akad nikah dilangsungkan oleh penghulu yang didampingi oleh sekurang-
kurangnya  oleh kedua orang saksi atau biasanya ditunjuk oleh masing-
39 
 
 
 
masing pemerintah setempat kepala lingkungan atau Imam lingkungan 
dengan terlebih dahulu diadakan pembinaan kepada pihak pengantin laki-
laki.21 
11. Resepsi/ jambuta/ tekarne’e 
Biasanya dengan adanya acara resepsi/ jambuta/ tekarne’e ini sangat di tunggu-
tunggu oleh masyarakat setempat. Dan disini pula puncat suatu acara pernikahan. 
Kemudian acara ini biasanya masyarakat setempat saling membantu satu sama lain 
bergotong royong mulai dari acara lamaran sampai acara Resepsi/ jambuta/ tekarne’e 
ini. Tampak sangat resmi, karena para undangan pria menggunakan pakaian rapi 
wanita-wanita berbaju kebaya dan ada juga menggunakan gaun. Sedangkan kedua 
pengantin menggunakan pakaian adat suku Dompu atau gaun pengantin. 
Para undangan meletakkan amplop berisi uang diatas meja yang telah disediahkan 
di pintu masuk paruga atau tendah. Di antara tamu ada juga membawa kado berupa 
barang dalam bungkusan. Setelah memberikan sumbangan itu barulah para tamu 
diberikan makanan, minuman, kue-kue.22 
Acara pertama di buka oleh protokol yang telah dipilih oleh pihak keluarga 
kemudian acara selanjutnya pembacaan ayat suci Al-qur’an oleh imam atau keluarga 
dekat yang berhajat. Kemudian sambutan-sambutan dalam hal ini sambutan pihak 
kedua keluarga yang berhajat atau yang mewakilinya. Selanjutnya pembacaan doa 
                                                             
21 M. Fahrir Rahman,  Kebangkitan Islam di Bima (Mataram: Alam Tata Learning Institusi, 
2001), h. 36. 
22 Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharrun Jinan, Agama dan Fluralitas budaya lokal 
(Surakarta:PSB-PS UMS, 2002), h. 63. 
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oleh imam, semoga Allah menghimpun yang terserak dari keduanya dan kiranya. 
Allah meningkatkan kualitas keturunan mereka, menjadikanya pembuka pintu 
rahmat, sumber ilmu dan hikmah, serta pemberi rasa aman bagi mereka berdua. 
Kemudian acara hiburan ini yang biasanya di tunggu-tunggu oleh para undangan atau 
masyarakat setempat dan juga biasanya  para undangan, kerabat, keluarga, teman 
dekat kedua mempelai bernyanyi biasanya lagu mereka bawakan adalah lagu 
dangdut, lagu daerah Dompu. Dan acara terakhir yaitu acara salam-salaman dengan 
kedua mempelai dan kedua orang tua mempelai dan biasanya di mulai oleh undangan 
laki-laki dan dilanjutkan oleh undanga wanita dan kemudian kedua pihak keluarga 
bersama sama saling bergiliran bahkan foto bersama teman-teman dari kedua 
mempelai. Dan selanjunya berakhir pula semua rangkaian upacara pernikahan 
tersebut.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup keterpaduan antara 
metode dan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrumen, teori, 
konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk 
menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 2003:9). 
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 15). 
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005: 1).  
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan  
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field Researct yaitu   
yang secara langsung ke lokasi dan sekaligus peneliti terlibat langsung dengan 
objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif lebih 
berkaitan dengan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subjek 
penelitian menghasilkan atau deskrisi berupa informasi lisan dari beberapa orang 
yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. Secara teoritis 
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena yang 
terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara langsung. 
41 
42 
 
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Rasanggaro Desa Manggeasi adalah salah satu wilayah Desa di 
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu, yang di jadikan sebagai obyek penelitian 
terletak di bagian Timur dengan batas wilayah pada sisi Barat berbatasan dengan 
Kelurahan Bada, sisi Selatan berbatasan dengan Desa Lagara, sisi Utara 
berbatasan dengan Desa Dorotoi. Secara geografis lokasi Rasanggaro Desa 
Manggeasi terletak. 
Wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi secara geografis merupakan daerah 
perbukitan dan pegunungan. Wilayahnya seluas 2.321,55 km² dan jumlah 
penduduknya sekitar 218.000 jiwa. Kabupaten Dompu ini berada di bagian 
Tengah Pulau Sumbawa, dan bagian Utara Kabupaten Bima, di bagin Barat Teluk 
Saleh dan di bagian Timur Kepulaun Flores. 
Secara administrasi Rasanggaro Desa Manggeasi dibatasi oleh: 
a) Sebelah Utara  :  Desa Dorotoi 
b) Sebelah Selatan :  Kelurahan Bada 
c) Sebelah Timur  : Laut Flores 
d) Sebelah Barat  :  Desa Lagara 
Wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi terdiri dari 3 dusun, yaitu: dusun 
Saka, dusun Rasanggaro dan Desa Manggeasi. Adapun alasan penulis memilih 
tempat penelitian ini selain mudah dijangkau, biaya yang dikeluarkan juga tidak 
terlalu banyak sehingga memudahkan dalam penelitian. Penulis menganggap 
bahwa dalam penelitian ini berupaya untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang 
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masih dipertahankan eksistensinya dalam kehidupan bermasyarakat sampai 
sekarang. Sistem nilai budaya yang masih banyak dipertahankan tersebut adalah 
akulturasi budaya Islam terhadap budaya lokal pada adat pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi 
Nusa Tenggara Barat dalam adat pernikahan masyarakat Rasanggaro Desa 
Manggeasi.  
2.  Waktu Penelitian 
Adapun data dalam penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yang 
mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
  Tabel 1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti 
NO. Kegiatan 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Penyusunan proposal              
2 
Mulaimemasukilapangan 
(observasi) 
             
3 Penyusunaninstrumenpenelitian              
4 
Proses pengumpulan data di 
lapangan 
             
5 Analisis data              
6 Pembuatanhasillaporanpenelitian              
7 Ujianakhir              
8 Penyempurnaanskripsi              
9 Penggandaanskripsi              
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C. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa tahap pendekatan peneliti dalam melakukan sebuah 
penelitian yaitu :  
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi ini berupaya memahami Akulturasi budaya Islam 
dengan budaya lokal pada adat pernikahan tersebut. sosiologi adalah Ilmu yang 
mempelajari struktur sosial, proses sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi 
pada manusia dalam kehidupan sosialnya serta perananya dalam suatu masyarakat 
dalam Akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal pada adat pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kacamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi 
Nusa Tenggara Barat sehingga terjadi Akulturasi tersebut berkembang sampai 
sekarang. 
b. Pendekatan  Antropologi. 
Pendekatan ini sangat erat hubungannya dengan pendekatan sosiologi. 
Antropologi adalah Ilmu yang membahas tentang manusi dan kebudayaan di 
dalam manusia terbagi dalam suatu kelompok masyarakat sehingga dalam 
pendekatan ini mempelajari tingkah laku serta peranan masuk dalam kehidupan 
sosial.  
c. Pendekatan Agama. 
Pandangan sosial budaya yang  berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk  apapun yang bernama manusia pasti memiliki 
tuhan. Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan 
Adat pernikahan dalam Islam terhadap budaya lokal masyarakat Dompu. Setelah 
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masuknya Islam dengan memasuki wilayah religiusnya pada budaya menjadi 
dominan dan itulah yang tetap dilestarikan 
d. Pendekatan Budaya 
Yakni peneliti ikut tinggal di lingkungan objek kebudayaan yang ingin 
diteliti dan mengikuti semua pola kehidupan di sana, sehingga si peneliti bisa 
merasakan dia adalah bagian dari kebudayaan tersebut. Penulis menggunakan 
pendekatan ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai nilai budaya Islam yang 
terkandung  di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten 
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat 
ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah 
dengan fakta yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan 
dan pemahaman yang mendalam tentang tradisi pernikahan. 
Adapun data dalam penelitian ini: 
a. Data primer 
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Dalam melakukan penelitian lapangan penulis menggunakan data primer 
yaitu data atau informasi yang diambil secara langsung oleh narasumber atau 
informan dalam hal ini yaitu remaja dan beberapa masyarakat setempat. 
b. Data sekunder 
Dalam melengkapi penelitian yang menggunakan data primer dibutuhkan 
data sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung dari informan akan 
tetapi melalui dokumen atau buku-buku dalam melengkapi informasi yang 
dibutuhkan peneliti. 
E. Instrumen Penelitian. 
 Instrumen kunci adalah peneliti itu sendiri, Adapun alat-alat yang menjadi 
pendukung penelitian ini adalah 
a. Buku catatan dan alat tulis  yang digunakan penulis sebagai media untuk 
mencatat beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian  yang 
dibahas. 
b. Wawancara dalam penelitian ini sebetulnya menjadi kegiatan yang cukup 
penting karena dengan wawancara peneliti bisa mendapatkan sumber data 
dan informasi langsung dari tokoh-tokoh adat yang berada di Rasanggaro 
Desa Manggeasi Kecamatan Dompu. 
c. Observasi adalah tahap dimana peneliti turun langsung menuju lokasi 
penelitian dalam ini di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu. 
d. Dokumentasi adalah tahap ini dilakukan dengan merekam dan memotret 
lokasi penelitian atau mengambil gambar-gambar pada saat upacara 
pernikahan untuk dijadikan sebagai  dokumentasi penelitian. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung. Lokasi 
pusat-pusat yang diamati lebih awal guna memperole gambaran tentang jejak-
jejak masa lalu. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan atau telaah dokumen. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang 
akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam tradisi pernikahan. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
menampung data sebanyak mungkin dan subjektif mungkin dari sumber data dan 
informan secara langsung (Field Research). 
d. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengkaji dan mengetahui. Dalam mengkaji dan mengetahui 
digunakan tehnik kajian isi  (contentanalisi), yaitu tehnik apapun yang  dilakukan 
secara objektif dan sistematis. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Dalam mengelolah serta menganalisis data penulis menggunakan tiga 
macam metode, karenanya untuk mencapai apa yang diinginkan, maka penulis 
mengolah data yang selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung objek pembahasan dalam penulisan ini. Metode penulisan yang 
digunakan dalam pengolahan data tersebut sebagai berikut: 
a. Metode induktif, menganalisis data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat 
umum.  
b. Metode deduktif, yakni analisis data yang didasarkan pada hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu metode yang memecahkan masalah yang 
membandingkan antara satu data dengan data yang lain, dan kemudian 
menarik suatu kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta objek yang diteliti 
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten 
Dompu. 
1. Letak Geografis 
Wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi secara geografis merupakan daerah 
daratan dan perbukitan. Dilihat dari topografi ketinggian Rasanggaro Desa 
Manggeasi  berada antara 50-300 meter di atas pengunungan, dengan curah hujan 
rata-rata 3523 mm/tahun, kelembaban udara 40% pertahun.23 
Secara administrasi Rasanggaro Desa Manggeasi dibatasi oleh  
1) Sebelah Barat   : Desa Lagara 
2) Sebelah Timur  : Laut Flores 
3) Sebelah Selatan : Kelurahan Bada 
4) Sebelah Utara    : Desa Dorotoi 
Luas wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi adalah 5000.000 km2, jarak 
antara Desa Manggeasi dengan kota Dompu sekitar 15 km. Keberadaan Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu ini  di atas bukit-bukit kecil di sekitarnya di 
kelilingi oleh gunung-gunung dan sawah-sawah, sekitar Desa ini ada Kelurahan 
Bada, Desa  Dorotoi, Desa Lagara, Desa Doro Tangga  sama seperti Desa-Desa 
yang lain Desa Manggeasi ini kehidupan masyarakatnya sangat baik dan 
                                                             
23 Suharlan H.Muhali, Profil Kepedudukan Desa Manggeasi Tahun 2016, (Dompu: Dinas 
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Dompu, 2016), h. 13. 
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solitaritas sangat baik terlihat dalam kegiatan-kegiatan besar dan acara sunnatan, 
acara pernikahan dan gotong royong dan lain-lain. 
 
Gambar 1 : Peta Kabupaten Dompu 
2. Kondisi  Alam dan ciri wilayah   
Wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi secara umum mempunyai ciri 
geologis berupa bawah dan perkebunan, sebagian wilayah merupakan tanah liar. 
Dari keseluruhan luas wilayah Rasanggaro Desa Manggeasi, kawasan hutan dan 
pengunungan merupakan yang terbesar yang terdiri atas kawasan pengunungan 
dan hutan rakyat. Selain itu wilayah kawasan Rasanggaro Desa Manggeasi juga 
merupakan tanah yang digunakan untuk pertanian dan perkebunan.  Di wilayah 
dusun Rasanggaro dan dusun Saka merupakan topografi dataran tinggi dengan 
permukaan bergelombang dan sebagian kecil dataran tinggi. 
Gambaran kondisi alam dan ciri geografis wilayah Rasanggaro Desa 
Manggeasi hampir setiap dusun sama karakternya, dengan karakter sama inilah 
sehingga cukup mudah mengenal ciri-ciri fisik masing-masing dusun tersebut.24 
                                                             
24 Abdul Ghani Abdullah, Peradilan Agama Dalam Pemerintah Islam di 
Kesultanan Bima (1947-1957), (Mataram: Lengge, 2004). h.78. 
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Adapun pendidikan, sistem kepercayaan, sistem kesenian, pola 
perkampungan dan mata pencaharian antara lain: 
3. Pendidikan 
Pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi 
kebijaksanaan pengaturan masalah kepedudukan. Pendidikan adalah salah satu 
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan sumber daya 
manusia (SDM). Fakto pendidikan merupakan salah satu modal yang bermanfaat 
dan akan dapat dinikmati oleh penduduk untuk masa yang sangat panjang yang 
sering disebut dengan masa depan. Mengenai tingkat pendidikan penduduk di 
Rasanggaro desa Manggeasi dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
No  Pendidikan  Jumlah  
1. Tk  60 
2. SDN 2.820 
3. SLPT/ Sederajat 320 
4. SMA/ Sederajat 800 
5. Sarjana (S1) 500 
6.  Akademik (D3) 50 
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4. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian selain sebagai sumber nafkah dapat dijadikan tolak ukur 
penemuhan ekonomi penduduk dan secara tidak langsung berkaitan erat dengan 
usaha yang di gelutinya. Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian yang 
digeluti penduduk di Rasanggaro Desa Manggeasi seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 1.2 
Penduduk menurut Mata Pencaharian di Rasanggaro Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu berikut ini: 
 
No  Mata Pencaharian Jumlah orang 
1. PNS  50 
2. Pedagangan 20 
3. Petani  7.500 
 
5. Pola Perkampungan 
Pola perkampungan adalah dimana pola perkampungan di Rasanggaro 
Desa Manggeasi adanya pola hidup mengelompokan karena di Rasanggaro Desa 
Manggeasi terdiri dari 3 dusun yang mempunyai tempat  yang berdekatan untuk 
perumahan atau perkarangan dari tiga dusun tersebut.25 Mengenai pemukiman 
penduduk, rumah-rumah penduduk di Rasanggaro Desa Manggeasi di bangun 
sangat berdekatan dan rata-rata memiliki rumah batu yang di pagari dengan kayu 
bambu dan mereka lebih cenderung membangun rumah-rumah diatas tanah 
warisan di sekitar rumah orang tua mereka. 
                                                             
25 Lihat Syarifuddin Jurdi, Islam, Masyarakat Madani dan Demokrasi di Dompu 
(Yogyakarta, 2007), h.50. 
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6. Sistem Kepercayaan 
Masyarakat di Rasanggaro Desa Manggeasi adalah pemeluk agama Islam 
yang taat. Segala sesuatu yang berkaitan dengan ajaran-ajaran Islam dan segala 
aktivitas hidup sehari-hari harus sejalan dengan ajaran agama Islam. Karena Islam 
tidak mengajarkan sesuatu yang buruk dan selalu menuju pada arah kebaikan. 
Menuju kebaikan di landasi oleh ahklakulkarimah  (moral yang baik sesuai 
dengan tuntunan ajaran agama Islam).  
Masyarakat di Rasaggaro Desa Manggeasi Islam bukan hanya sebuah 
agama, tetapi juga sebuah budaya, sehingga ajaran Islam tidak dapat dipisahkan 
dengan kebiasaan hidup sehari-hari pada masyarakat setempat. Masuknya ajaran 
Islam di Dompu tidak mematikan tradisi-tradisi masyarakat yang telah 
berkembang sebelumnya. Beberapa adat dan kebiasaan lokal masih tetap berjalan 
beriringan dengan pelaksanaan ajaran-ajaran Al-quran. Kepercayaan lokal 
tradisional berkaitan dengan dunia supratural masih ada dalam konsep hidup 
masyarakat di Rasanggaro Desa Manggeasi. masih percaya akan adanya roh 
leluhur serta mengenal akan adanya unsur-unsur gaib dan roh halus sebagai 
sumber malapetaka dan kesejahteran hidup manusia, arwah leluhur dianggap tetap 
hidup dan mempertahankan tindakan anak cucunya. Sehubungan dengan 
kepercayaan demikian timbul sistem pemujaan dan persembahan kepada arwah 
leluhur dan mahluk halus melalui upacara selamatan maupun sajian-sajian.26 
 
 
                                                             
26 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama 
(Jakarta:PT Raja Grafindi, 2006), h. 204. 
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7. Sistem Kesenian 
Kesenian budaya Dompu ialah budaya yang dimilik oleh Dou “Dou 
Dompu” atau masyarakat Dompu khususnya di Rasanggaro Desa Manggeasi. 
Harus diketahui bahwa tingkat di daerah Bima, karena kesenian budaya Mbojo, 
milik masyarakat Mbojo di daerah Dompu dan Bima. Jadi daerah Dompu dan 
Bima memiliki satu seni budaya. Leluhur kita pada masa kerajaan dan kesultanaan 
sangat mencintai seni budayanya. Pada masa itu, kesenian budaya Dompu sangat 
terkenal. Kalau ada upacara khitanan, khataman Al-quran dan upacara pernikahan 
selalu diramaikan dengan pertujukan atau kesenian budaya Dompu di Rasanggaro 
Desa Manggeasi tersebut. 
B. Proses  Akulturasi Nilai Islam terhadap Budaya lokal pada Adat Pernikahan 
di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Proses pelaksanan adat upacara pernikahan di Rasanggaro Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu antara lain sebagai berikut: 
1. Dou Sodi (pinangan) 
Upacara melamar/meminang dalam bahasa daerah disebut  panati.27 Orang 
yang diutus untuk melakukan pinangan yang disebut ompu panati. Bila pinangan 
itu di terima, resmilah kedua orang remaja berada dalam ikatan pacaran satu 
dengan yang lain disebut Dou sodi (dou artinya Orang, sodi artinya tanya, 
maksudnya orang yang sudah di tanya isi hatinya dan sepakat untuk dinikahkan). 
Karena sudah saling diikat berarti seorang sudah menjadi Dou sodi dan yang lain. 
Jika kedua remaja itu sudah mengikat janji, biasanya perempuan meminta sang 
                                                             
27 Depardemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996). h. 34. 
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pria agar mengirim orang tuanya. Biasanya Sodi angi  antara lain, untuk 
menghindari fitnah dan hal-hal lain yang tidak terpuji. 
2. Ngge’e nuru (tinggal bersama di rumah calon mertua) 
Ngge’e nuru maksudnya calon suami tinggal bersama di rumah calon 
mertua. Ngge’e artinya tinggal, Nuru artinya ikut. Pria sudah di terima lamaranya. 
Bila kedua belak pihak menghendaki, sang pria di perkenankan tinggal bersama 
calon mertua di rumah calon bertuanya tersebut. Dia akan menanti bulan baik dan 
hari baik untuk melaksanakan upacara pernikahan. 
Datangnya sang pria untuk tinggal di rumah calon mertua inilah yang 
disebut dengan Ngge’e nuru. Selama terjadinya Ngge’e nuru, sang pria harus 
memperlihatkan sikap, tingkah laku dan tutur kata yang baik kepada calon 
mertuanya. Bila selama Ngge’e nuru ini sang pria memperlihatkan sikap, tingkah 
laku dan tutur kata yang tidak sopan, malas dan sebagainya. Atau tidak pernah 
melakukan sholah lima waktu. Lamaran bisa di batalkan secara sepihak oleh 
keluarga perempuan. Ini berarti ikatan Sodi angi di antara dua remaja tadi putus. 
Tujuan utama Ngge’e nuru ini adalah proses Adaptasi antara sang pria 
dengan kehidupan calon mertua. Selama Ngge’e nuru, pria tidak di perkenankan 
bergaul bebas dengan perempuan calon Istrinya. Selama Ngge’e nuru pemuda 
tidak boleh berkomunikasi langsung dengan gadis tunangannya. Kalau ada hal 
yang paling penting yang ingin di sampaikan harus melalui orang lain. Menurut 
adat tabu bagi pemuda untuk berkomunikasi langsung dengan gadis tunangannya 
tanpa ada orang lain sebagai perantara dan saksi. Selama Ngge’e nuru pemuda 
harus membantu orang tua gadis (calon mertua) dalam mengurus dan 
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mengerjakan sawah, kebun dan hewan ternak. Upacara Ngge’e nuru mengandung 
tujuan luhur dan mulia, antara lain sebagai berikut: 
1) Untuk melatih kesabaran dan kekuatan pemuda sebagai calon suami dan 
pemimpin rumah tangga sehingga kelak menjadi suami dan kepala rumah 
tangga yang sabat serta serta kuat. 
2) Masa perkenalan antara calon  pemuda dengan calon mertuanya. Sehingga 
kelak di kemudian hari akan terjalin hubungan yang intim antara menantu 
dengan mertua.28 
3) Masa persiapan bagi pemuda bersama orang tuanya. Untuk mempersiapkan 
segala sesuatu yang di butuhkan dalam upacara pernikahan. Terutama dalam 
pengadaan dan pembangunan Uma raka (rumah untuk pengantin) dan masa 
nikah (emas kawin) atau Co’i (mahar). 
4) Masa yang sangat menentukan kelangsungan Sodi angi (pertunangan) antara 
pemuda dengan gadis. 
Hubungan Sodi angi (tunangan) terputus bila: 
a) Pemuda ternyata memiliki sifat tercela seperti malas beribadah dan bekerja, 
suka berjudi, mencuri, dan berjina dengan gadis lain. 
b) Pemuda tidak  terampil dalam bidang Kanggihi ro kanggama (pertanian) dan 
Ntadi ri ntedi (peternakan) gadis itu terampil dalam bidang Mbako ro lowi 
(masak-masak), Muna ro mbedi (bertenun), Mura ro pako tana (menanam dan 
memanen padi), maka hubungan Sodi angi akan putus, maka orang tua dan 
keluarga akan terasa aib dan malu. Banyak di antara orang tua yang Paki weki 
                                                             
28 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial (Cet.1: Jakarta: CV Rajawali,1983), h. 
232-234. 
57 
 
 
 
(mengasingkan diri) dari lingkungannya karena sudah melanggar nilai “ Maja 
labo dahu” sebagai Fu’u mori (pilar kehidupan). 
3. Panati (melamar) 
Tradisi Dompu, Penati menjadi pintu gerbang menuju ke jenjang 
pernikahan. Panati adalah melamaran atau meminang perempuan.  Panati di 
awali dengan datangnya utusan pihak laki-laki ke orang tua perempuan. Utusan 
ini untuk menanyakan apakah sang gadis sudah memiliki kumbang atau calon 
suami. Bila memperoleh jawaban bahwa sang perempuan berstatus bebas, 
kembali di lakukan pendekatan untuk mengetahui apakah perempuan itu dapat di 
lamar jika lamaran itu di terima oleh pihak perempuan, pria melakukan apa yang 
disebut Wi’i ngahi. Pada hari yang di tetapkan, pertunangan di resmikan dalam 
upacara Pita nggahi artinya lamaran sekaligus pertunangan.29 
4. Wii nggahi (simpan tanya) 
Wii nggahi atau sudah di terimah lamaranya. Apabila lamaran sudah 
diterimah oleh orang tua dan keluarga si gadis, maka semua keluarga si pemuda 
akan legah termasuk juga ompu panati. Pemuda dan si gadis berada dalam saat 
bertunangan resmi disebut sodi angi, kini di resmikan dalam suatu upacara yang 
disebut wii nggahi dan di Dompu lao karuu ra nggahi, artinya pergi melihat 
kembali si gadis dengan membawa jumlah barang pemberian sebagai tanda 
pertunangan yang resmi. Upacara wii nggahi  dilakukan hari atau beberapa hari 
setelah lamaran diterima. Upacara ini biasanya dilakukan pada malam hari 
bertempat dirumah orang tua si gadis. Upacara ini dilakukan dipemuda dihadiri 
                                                             
29 Purwadi, Upacara Tradisional Dompu, Menggali Untaian Kearifan Lokal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 154. 
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oleh beberapa orang. Dari pihak keluarga pemuda biasanya ikut saudara wanita 
atau bibi serta tetangga-tetangga si pemuda. Dalam upacara ini rombongan pihak 
pemuda membawa barang-barang keperluan si gadis seperti dedak, sisir, sabun, 
minyak wangi, cincin dan beberapa lembar pakaian. Benda-benda tersebut 
dimasukkan ke dalam tempat khusus untuk di taruh barang lamaran.30 
5. Mbolo weki atau musyawarah masing-masing pihak yang bersangkutan 
Mbolo weki yang dalam bahasa Indonesia berarti kerja, kegiatan dalam 
upacara perkawinan. Oleh karena upacara tersebut menyakut kerabat dari pihak 
laki-laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu pelaksaannya 
dengan diikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal itu untuk lebih 
semaraknya upacara dan juga mengakut perencanaan, pembiayaan dan 
pelaksanaan di mana hal itu juga tanggung jawab keluarga. Orang tua si pemuda 
mengundang keluraga dekat seperti saudara, nenek, serta kerabat lainya untuk 
Mbolo weki atau musyawarah membicarakan waktu dan segala perlengkapan 
upacara perkawinan. Dalam musyawarah ini juga di bicarakan sekitar keperluan 
atau biaya yang di butuhkan yang bertujuan menimbulkan pastisipan semua 
anggota kerabat bergotong royong memikul biaya. Tekarane’e  artinya membawa 
sumbangan berupa uang, barang oleh pihak kerabat kepada keluarga yang 
melakukan Karawi. Mbolo weki tersebut di pimpin oleh mertua atau yang 
terpandang di dalam keluarga tersebut. 
Musyawarah keluarga tersebut akhirnya memutuskan waktu pelaksanaan. 
Keputusan tersebut segera disampaikan kepada pihak orang tua si gadis melalui 
                                                             
30 Purwadi, Upacara Tradisional Dompu, Menggali Untaian Kearifan Lokal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 155. 
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ompu panati. Peranan ompu panati sebagai perantara tergambar dalam kalimat 
yang diucapkan sebagai berikut: Mai ka bouku nggahi raw ii, kai warasi takdir 
Allah bunesi intika nggahi rawii de ta kalampa rawiku wura ake. Artinya kami 
datang menyambung kata-kata disimpan, kalau ada takdir Allah, kata-kata yang 
disimpan itu kita laksanakan bulan ini juga.  
 Dengan adanya pemberitahuan maksud tersebut, maka keluarga pihak 
gadislah yang kemudian menentukan waktunya secara lebih terperinci misalnya 
hari dan tanggal pelaksanaan. Keputusan oleh pihak keluarga si gadis sangat 
penting karena menyakut persiapan dan pembiayaan. Sudah barang tentu dalam 
hal penentuan waktu itu ada tukar pikiran dengan pihak keluarga  si pemuda 
melalui ompu panati akan tetapi kehendak keluarga si gadislah yang akan 
menang. Setelah ada pemberitahuan dari pihak keluarga laki-laki, maka keluarga 
si gadis juga segera mengadakan Mbojo weki dengan semua pihak kerabatnya. 
Dalam  Mbolo weki inilah ditentukan secara pasti tentang waktu pelaksanaan 
upacara pernikahan. Keputusan inilah yang diberitahukan kepada pihak keluarga 
si pemuda.  31 
6. Wa’a coi atau antar Mahar 
Wa’a coi artinya upacara pengantar barang dan uang yang menjadi 
maskawin dalam perkawinan. Upacara wa’a coi selalu dihadiri oleh wakil-wakil 
dari calon pengantin putra dan wakil dari pihak calon pengantin putri dengan 
disaksikan oleh imam, masyarakat, kepala desa dan pemuka masyarakat  lainya 
serta para anggota kerabat kedua belah pihak. 
                                                             
31 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejrah Islam (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2011), h. 20. 
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Upacara wa’a coi biasanya dilakukan pada pagi hari atau sore jam 16.00, 
tergantung jauh dekatnya rumah orang tua calon pengantin putri. Demikian pula 
besar anggota rombongan wa’a coi sangat tergantung dari jumlah barang yang 
dibawa sebagai maskawin, sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak 
sebelumnya. Upacara atau rombongan pihak keluarga calon pengantin putra tetap 
dipimpin oleh ompu panati. Bila rombongan pengantar telah tiba dirumah orang 
tua calon pengantin putri, mereka diterima oleh orang tua calon pengantin. 
Upacara tersebut diadakan di Paruga, yakni bangunan bertiang bambu dan 
beratapkan tarpal atau alang-alang yang dibangun khusus untuk upacara 
tersebut. Para tamu ada kalanya duduk bersila di atas tikar dengan posisi 
berhadapan atau duduk di kursi atau bangku  panjang. 
Barang-barang yang di serahkan terlebih dahulu dihitung dengan 
disaksikan oleh imam, kepala desa dan pemuka masyarakat lainya. Beberapa data 
menunjukkan bahwa penyerahan barang-barang coi tersebut banyak yang 
dilakukan dengan pembuatan berita acara penyerahan yang berisi jumlah dan 
harga barang. Berita acara tersebut ditandatangani oleh pihak calon pengantin 
putra disaksikan oleh beberapa orang pemuka masyarakat dan wakil dari calon 
pengantin putri.  
Pembicaraan-pembicaraan dalam upacara tersebut hanya dilakukan oleh 
ompu panati dengan salah seorang pemuka masyarakat yang diundang sebagai 
wakil keluarga wanita. Sering juga disebut ompu panati pihak wanita. Setelah 
upacara selesai para hadirin diberikan makan jajan dan minum . Setelah itu 
barulah seorang imam atau penghulu membacakan doa selamat. 
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Tentang jumlah coi. Tentang jumlah coi dalam setiap kawinan, biasanya 
jumlahnya mula-mula ditentukan oleh keluarga pihak calon pengantin putri. 
Tetapi unsur musyawarah tetap memberi kemungkinan tawar menawar, sehingga 
jumlah yang lebih tinggi menurut permintaan keluarga calon pengantin putri dapat 
dikurangi berdasarkan persetujuan bersama. Jumlah coi yang biasanya terdiri dari 
Uma atau rumah dengan segala perabotanya serta kebutuhan dapur yang terdiri 
dari beras, kayu bakar, kelapa, rempah-rempah, uang, cincin, sapi satu ekor atau 
dua ekor sapi dan lain-lain. kedua jenis pemberian dari calon pengantin putra yang 
diserahkan pada upacara wa’a coi. 
Oleh karena dalam kenyataannya sebagai besar dari coi yang di serahkan 
oleh pihak keluarga pemuda kepada keluarga pihak gadis dipergunakan untuk 
biaya pesta, maka akan terlihat adanya perbedaan dengan maskawin (mahar) 
sesuai dengan ketentuan menurut hukum perkawinan Islam. Pengertian mahar 
menurut hukum perkawinan Islam adalah pemberian berupa barang atau benda 
oleh pihak pengantin laki-laki kepada pihak pengantin perempuan. Jumlahnya 
berdasarkan kemampuan pihak laki-laki dan kerelaan si istri untuk menerimahnya. 
Sedangkan coi menurut suku bangsa Mbojo adalah maskawin (mahar) ditambah 
dengan biaya-biaya dalam upacara perkawinan. Oleh karena coi adalah ketentuan 
adat, maka besarnya juga ditentukan oleh pihak keluarga si gadis sekalipun 
kemungkinan perundingan dengan keluarga si pemuda tetap ada. Si calon suami 
dan calon istri tidak ikut campur dalam penentuan jumlahnya, sedangkan 
maskawin (mahar) menurut ketentuan hukum perkawinan Islam adalah hubungan 
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antara si calon suami dan calon istri .32 Pada umumnya sekarang uma atau rumah 
dihargakan dengan uang pada hal uma yang ditetapkan sebagai coi seharusnya 
adalah rumah yang telah siap untuk ditempati oleh pengantin sejak awal 
perkawinannya. 
7. Kapanca/ Pacar  
Kapanca yang maksud dengan malam kapanca tersebut ialah suatu acara  
di malam hari menjelang akad nikah besok harinya. Malam kapanca ini biasanya 
di mulai pada jam 20.00 malam selesai sholat isya sampai selesai  
Pada malam hari sebelum akad nikah di kediaman calon mempelai wanita 
akan melaksanakan upacara malam kapanca atau pemakaian daun pacar, dengan 
mamulung daun pacar, para ibu-ibu secara bergantian memasang daun pacar atau 
pemakaian daun pacar tersebut tidak hanya di kuku tapi juga di telapak tangan 
calon mempelai wanita dan harus berjumlah ganjil tujuh atau sembilan orang. 
Dengan diiringi dzikir, ini dimaksudkan sebagai doa restu agar kelak calon 
mempelai wanita di harapkan akan mendapatkan kebahagian dan kedamaian 
dalam rumah tangga. Untuk upacara Kapanca ini, mempelai wanita dirias terlebih 
dahulu layaknya hiasan pengantin serta memakai pakaian adat dan duduk di 
tengah-tengah undangan yang hadir pada malam itu yang semuanya perempuan. 
Adapun makna daun pacar ini yakni warna merah yang ada di telapak tangan 
menandakan tidak lagi bujang lagi.33 
                                                             
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, (Jakarta:Jamanatul’Ali-ART, 
2005), h. 443. 
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Jamanatul’Ali-ART, 
2005), h.475. 
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Upacara kapanca masyarakat jumlah ibu-ibu yang bergiliran melekkan 
lumutan daun pacar halus dalam jumlah ganjil, biasanya tujuh atau sembilan 
orang. Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu diiringi lantunan 
dzikir, memohon doa restu kepada Allah SWT. Semoga kelak calon pengantin 
wanita mendapatkan kebarokahan, kedamaian dalam menempuh perjalanan rumah 
tangga sehingga sanggup mengemban amanah Allah SWT dan di ridhoi dengan 
mewujudkan sosok penerus yang mampu memberi bobot pada bumi kalimat la 
Ilaha Illallah Muhammad Darasulullah. Upacara Kapanca ini di maksudkan untuk 
memberi contoh kepada para tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam 
itu, untuk dapat segera mengikuti jejak calon pengantin wanita mengakhiri masa 
lajang. Upacara kapanca ini menjadi dambaan para ibu di mana mereka juga 
mengharapkan agar putrinya kelak dapat segara melewati upacara yang sama. 
kapanca merupakan upacara yang sangat kental dengan nuansa batin, dimana 
proses ini merupakan upaya manusia untuk membersihkan diri dari segala hal 
yang tidak baik, dengan keyakinan bahwa segala tujuan yang baik harus di dasari 
oleh niat dan upaya yang baik pula. Upacara adat kapanca bukan lagi merupakan 
hal yang asing. Upacara ini merupakan rangkaian dari keseluruhan prosesi acara 
pernikahan di bumi nggahi rawi pahu atau bumi bicara kerja nyata tersebut. 
bahkan sering kita temui gadis-gadis atapun ibu-ibu yang menggunakan pacar 
ditangganya. 
Adapun tata cara pelaksanaan kapanca yaitu mula-mula orang yang telah 
di tunjuk mengambil sedikit ro’o kapanca (daun pacar) dari dalam tempat yang 
sudah di siapkan, kemudian meletakkan atau mengusapkan kepada kedua telapak 
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tangga calon mempelai wanita yang di mulai dengan telapak tangga kanan dan 
dilanjutkan dengan  telapak tangga kiri dengan disertai pembacaan dzikir oleh 
tamu undangan laki-laki semoga calon mempelai kelak dapat hidup bahagia.34 
Upacara peta Kapanca adalah salah satu upacara adat orang Dompu yang 
dalam pelaksanaanya menggunakan/ memakai daun kapanca (daun pacar). 
Kapanca salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa Indonesia disebut pacar 
dan dalam bahasa latin disebut lawsania Alba. Daun kapanca yang tumbuk 
sampai halus disebut kapanca yang di dalam bahasa Dompu disebut suci dan 
bersih. Demikianlah tata cara pelaksanaan upacara kapanca kesucian. 
Sebagaimana yang sangat diharapkan oleh masyarakat Dompu umumnya dan 
masyarakat Rasanggaro desa Manggeasi khusunya. 
a) Utamanya kesucian hati calon mempelai menghadapi hari  esok, memasuki 
bahtera rumah tangga, melepas masa gadisnya dan masa remajanya. 
b) Kapanca, apabila di tempatkan pada kuku, maka akan memberi warna 
merah pada kuku dan sangat sukar/ sulit menghilangkanya. Pewarna kuku 
menjadi merah dan susah dihilangkan ini ditarik suatu perlambang dan 
harapan, semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng, 
menyatuh antara keduanya, kekal bahagia seumur hidupnya, laksana merah 
ronanya serta lengketnya warna merah “kapanca” tadi. 
c) Malam peta kapanca ini merupakan acara hikmah penuh doa dan restu dari 
para hadirin dapat mengukir kebahagia kedua pasangan suami istri kelak 
dalam membina rumah tangga yang sahkinah, mawaddah, warahma. 
                                                             
34 Ismail Zamaluddin (85 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Rasanggaro, 02-04 
Agustus 2016. 
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d) Untuk melaksanakan peta kapanca akan melibatkan sebanyak 7 atau 9 
wanita yang terdiri dari istri kepala desa, istri tokoh agama dan istri pemuda 
adat,7 atau 9 wanita ini diharapkan dapat menitipkan atau mewariskan suri 
tauladan dan nasib baiknya kepada calon mempelai wanita. 
Adapun perlengkapan dan makna atau simbol yang terkandung dalam 
perlengkapan dalam upacara kapanca ini adalah: 
a. Bunga ndi kandiha kanggari kai (bunga hias) 
Sesungguhnya kita mengetahui bahwa bunga akan selalu bermekaran 
untuk menghiasan pohon dan berkembang dengan baik. Dalam bahasa Dompu 
disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya mekar dengan sendirinya. 
b. Ro’o kalo (daun pisang) 
Kita mengetahui bahwa daun pisang yang tua, belum kering sudah disebut 
Ro’o kalo melambangkan kehidupan sambung menyambung (berkesinambungan) 
artinya jangan berhenti berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil yang 
diharapkan. Sebagaimana kehidupan pisang nanti berpucuk setelah sudah 
berubah.  
c. Ro’o kapanca (daun pacar) 
Ro’o kapanca bila di tempelkan pada kuku maka akan memberi warna 
merah pada kuku dan sangat sukar/ sulit dihilangkan. Perwarnaan kuku menjadi 
merah berarti suatu perlambang dan harapan semoga pernikahan nanti akan 
berlangsung dengan lancar menyatuh antara keduanya, kekal bahagia seumur 
hidupnya seperti laksana merah meronanya serta lengketnya warna merah 
“Kapanca” tersebut. 
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d. Lilin 
Lilin sebagai pelita yang dapat menerangi kegelapan yang berarti panutan 
atau teladan. Sehingga diharapkan calon mempelai wanita dapat menjadi 
penerangan , penuntun, suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat. Serta 
senantiasa hidup rukun, tentram, damai, rajin. Dan tidak saling menganggu satu 
sama lain. Selain daripada itu diharapkan agar calon mempelai wanita senantiasa 
memikili hati yang baik, prilaku dan tutur kata yang baik untuk menjalin 
kebersamaan dan keharmonisan dalam sebuah rumah tangga yang sakinah 
mawaddah warahma. 
e. Linga (bantal) 
Bantal terbuat dari kapas dan kapuk suatu perlambangan “kemakmuran”. 
Dan bantal juga sebagai pengalas kepala dimana kepala adalah bagian  paling 
mulia bagi manusia dengan demikian bantal melambangkan kehormatan, 
kemulian dan martabat. 
f. Bongi monca (beras kuning) 
Bongi monca (beras kuning) adalah melambangkan pengharapan 
kehidupan dan kedamaian, dimana beras adalah sumber kedamaian, jadi kedua 
calon mempelai ini diharapkan mampu mengarungi kehidupan yang penuh 
dengan kedamaian dalam mengarungi bahtera rumah tangga mereka nantinya.35 
 
 
 
                                                             
35  Fatmah,(90 Tahun),Tokoh wanita Wawancara, Rasanggaro, 29 Juli 2016. 
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g. Malanta (kain putih) 
Malanta ( kain putih) mengandung makna sebagai lambang kebersihan 
atau kesucian hati antara kedua calon mempelai serta siap untuk saling menjaga 
kesucian antara mereka berdua. 
h. Tissu  
Seperti kita ketahui bahwa tissu adalah guna untuk menghapus kotoran 
atau bekas kapanca tersebut 
i. Gelas/ cangkir 
Gelas atau cangkir ini adalah tempat untuk menyediakan beras kuning dan 
tempat menyimpan lilin yang sudah di bakar. 
8. Akad Nikah.  
Dalam acara akad nikah ini yang berperan adalah panitia seksi perkawinan 
dimana acara-acaranya diatur sebagai berikut : 
a) Pembukaan oleh protokol 
b) Pembacaan ayat-ayat suci Al-quran 
c) Dialog dari masing-masing kedua wakil penganting yang biasanya disaat itulah 
diperlihatkan atau diserahkan mahar atau coi dengan hasil pembicaraan semula 
yang dibawah oleh pihak pengantin laki-laki. 
d) Sebagian Wali menyerahkan kuasa penuh kepada penghulu (ulama) atau 
biasanya Wali Sendiri yang akan menikahkan anak perempuannya. 
e) Akad nikah dilangsungkan oleh penghulu yang didampingi oleh sekurang-
kurangnya  oleh kedua orang saksi atau biasanya ditunjuk oleh masing-masing 
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pemerintah setempat kepala lingkungan atau Imam lingkungan dengan terlebih 
dahulu diadakan pembinaan kepada pihak pengantin laki-laki. 
9. Resepsi/ jambuta/ tekarne’e 
Biasanya dengan adanya acara resepsi/ jambuta/ tekarne’e ini sangat di 
tunggu-tunggu oleh masyarakat setempat. Dan disini pula puncat suatu acara 
pernikahan. Kemudian acara ini biasanya masyarakat setempat saling membantu 
satu sama lain bergotong royong mulai dari acara lamaran sampai acara resepsi/ 
jambuta/ tekarne’e ini. Tampak sangat resmi, karena para undangan pria 
menggunakan pakaian rapi wanita-wanita berbaju kebaya dan ada juga 
menggunakan gaun. Sedangkan kedua pengantin menggunakan pakaian adat suku 
Dompu atau gaun pengantin.36 
Para undangan meletakkan amplop berisi uang diatas meja yang telah 
disediahkan di pintu masuk paruga atau tendah. di antara tamu ada juga membawa 
kado berupa barang dalam bungkusan. Setelah memberikan sumbangan itu 
barulah para tamu diberikan makanan, minuman, jajan. 
Acara pertama di buka oleh protokol yang telah dipilih oleh pihak 
keluaraga kemudian acara selanjutnya pembacaan ayat suci Al-qur’an oleh imam 
atau keluarga dekat yang berhajat. Kemudian sambutan-sambutan dalam hal ini 
sambutan pihak kedua keluarga yang berhajat atau yang mewakilinya. Selanjutnya 
pembacaan doa oleh imam, semoga Allah menghimpun yang terserak dari 
keduanya dan kiranya. Allah meningkatkan kualitas keturunan mereka, 
menjadikanya pembuka pintu rahmat, sumber ilmu dan hikmah, serta memberi 
                                                             
36  H. Ntara (98 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Rasanggaro, 05-08 Agustus 2016. 
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rasa aman bagi mereka berdua. Kemudian acara hiburan ini yang biasanya di 
tunggu-tunggu oleh para undangan atau masyarakat setempat. dan juga biasanya  
para undangan, kerabat, keluarga, teman dekat kedua mempelai bernyanyi 
biasanya lagu mereka bawakan adalah lagu dangdut, lagu daerah Dompu. Dan 
acara teakhir yaitu acara salam-salaman dengan kedua mempelai dan kedua orang 
tua mempelai dan biasanya di mulai oleh undangan laki-laki dan dilanjutkan oleh 
undanga wanita dan kemudian kedua pihak keluarga bersama sama saling 
bergiliran bahkan foto bersama teman-teman dari kedua mempelai. Dan 
selanjunya berakhir pula semua rangkaian upacara pernikahan tersebut. Seperti 
ungkapan informan yang telah saya wawancarai: 
“Uangkapan beliau tentang proses Akulturasi nilai Islam terhadap budaya 
lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan 
Dompu terlihat pada pemilihan waktu dan hari karena memakai tanggal dan 
bulan Islam, pembacaan kitab suci Al-quran, ijab kabul,salawat badar dan 
nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut serta seperangkat alat 
sholat  yang menandakan bahwa mereka adalah orang Islam” (Wawancara 
dengan ibu Fatmah pada tanggal 29 Juli 2016). 
Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan adalah nilai yang 
berdasarkan pada ajaran agama Islam yang terdapat pada prosesi pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi  Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Propinsi 
Nusa Tenggara Barat. Nilai yang mengandung unsur-unsur Islam seperti halnya 
pada acara yang dilakukan terlihat pada pemilihan waktu dan hari karena 
memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab suci Al-quran, ijab kabul, 
salawat badar  seperti acara khatam al-Quran maupun acara akad nikah yang 
dilakukan secara Islam. Nilai Islam yang masih dilakukan oleh masyarakat 
Rasanggaro Desa Manggeasi adalah kerja sama atau gotong royong dalam hal 
persiapan acara pernikahan, karena semua warga masyarakat datang dan 
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berkumpul di tempat acara sehingga hubungan silaturahmi terjalin di acara 
tersebut. 
Nilai-nilai Islam yang terkandung di dalam upacara adat pernikahan orang 
Rasanggaro khususnya di Desa Manggeasi antara lain: 
Khatam Al-qur’an adalah termasuk nilai-nilai Islam dalam pernikahan 
tersebut dimana Al-qur’an ini adalah kitab suci ummat Islam yang telah 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril. 
Sebelum memasuki acara kapanca, terlebih dahulu dilakukan acara khatam al-
quran sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. Acara ini biasanya 
dilaksanakan pada malam hari atau sesudah shalat isya dan dipimpin oleh seorang 
imam. Setelah itu, dilanjutkan acara kapanca atau pacar. Kemudian keesokan 
harinya dilangsungkan acara akad nikah.  
Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam prosesi pernikahan dimana 
Orang Rasanggaro Desa Manggeasi  umumnya Kecamatan Dompu Kabupaten 
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat mayoritas Islam, oleh karena itu, acara 
akad nikah dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam 
kampung atau seorang penghulu dari kantor urusan agama (KUA) setempat. 
Sebelum akad nikah atau ijab qabul dilangsungkan, mempelai laki-laki, orang tua 
laki-laki (ayah) dan wali mempelai wanita dan dua saksi dari kedua bela pihak 
dihadirkan ditempat pelaksanaan akad nikah yang telah disiapkan, setelah 
semuanya siap, acara akad nikah segera dimulai.  
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Seperti halnya adat pernikahan suku bangsa lain yang menganut ajaran 
Islam, pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti 
berikut yaitu dimulai dari pembacaan ayat suci Al-quran.  
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua 
atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul. 
Mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu sambil 
berpegangan ibu jari (jempol) tangan kanan, dengan bimbingan imam mempelai 
pria mulai mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat syahadat, 
shalawat dan ijab qabul.  
Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus jelas 
kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang 
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali.  
Akad nikah yang dilakukan adalah akad nikah yang sesuai dengan syariat 
Islam yaitu dengan memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur 
oleh Islam seperti adanya kedua mempelai, wali nikah, saksi, maupun mahar dan 
lain-lain. Pada acara selanjutnya yaitu pada acara resepsi/ jambuta/tekarane’e 
pernikahan dimana para undangan datang untuk memberikan doa restu terhadap 
kedua mempelai, serta mendoakan kedua mempelai supaya menjadi keluarga yang 
sakinah, mawadah, warahmah.  
C. Bentuk-bentuk Akulturasi  Budaya Islam dan Budaya lokal dalam Adat 
Pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Adapun bentuk-bentuk Akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam 
dalam adat pernikahan. 
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Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
bangsa Indonesia, namun dalam perkembanganya sehingga dasar kebudayaan 
setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk 
perpaduan kebudayaan itu disebut akulturasi kebudayaan. Akulturasi adalah 
perpaduan antara budaya lokal dengan budaya asing. 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan 
merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa Indonesia di kenal sebagai 
bangsa yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan budaya 
Islam adalah suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun non muslim 
yang berangkat dari sumber  ajaran Islam. Islam tersebar di tengah masyarakat 
dan terjadi interaksi di dalamnya antara budaya lokal dengan Islam. Ciri-ciri 
struktur kebudayaan Islam seperti: 
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang di hasilkan 
dalam pemerintahan Islam atau komunitas yang mayoritas muslim dengan 
Islam sebagai agama individu atau komunitas pencetusnya. 
2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama individu atau komunitas pencetusnya meskipun 
berada di bawah pemerintahan non muslim. 
Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam sangat mempengaruhi 
kehidupan sosial dalam masyarakat. Di dalam masyarakat yang berada di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu terjadi 
percampuran budaya lokal dalam adat pernikahan. Adat pernikahan yang ada pada 
masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi sudah tercampur oleh budaya Islam baik 
dari segi perencanaan, pelaksanaan dan sebagainya. Di dalam kehidupan 
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masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi adat yang lama tidak bisa dan 
dihilangkan begitu saja walaupun Islam sudah masuk dan berkembang. 
Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam (akulturasi) dalam masyarakat 
Rasanggaro Desa Manggeasi tidak begitu banyak memiliki hambatan. 
Budaya lokal yang masih di pertahankan sampai sekarang ini dalam adat 
pernikahan terlihat dari ketika acara pernikahan itu maka wajib bagi masyarakat 
untuk melakukan berbagai tahapan-tahapan dalam suatu acara pernikahan 
tersebut. 
Pada masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi di dalam adat pernikahan 
selain terdapat praktik  budaya lokal juga terdapat praktik Islam mereka berbaur 
jadi satu kesatuan yang utuh. Praktik Islam dalam adat pernikahan telihat pada 
saat Ijab kabul, pakaian pengantin dan bacaan dzikir dan shalawat pada saat 
malam kapanca atau pacar.   
“Bentuk-bentuk akulturasi budaya dan budaya lokal dalam adat pernikahan 
di Rasanggaro Desa Manggeasi terletak pada pemilihan jodoh. Memilih 
jodoh adalah suatu hal yang amat penting yang harus dilakukan oleh 
seseorang sebelum melangsungkan perkawinan. Karena hal itu dianggap 
suatu yang penting yang menjadi bagian dari rangkaian pelaksanaan 
perkawinan, khitbah atau lamaran dilakukan oleh pihak sampela mone  atau 
pihak laki-laki melalui seorang juru lamar atau ompu panati dan kedua 
orang tua laki-laki,wii nggahi dilakukan beberapa hari setelah lamaran 
diterima. Upacara ini biasanya dilakukan pada malam hari bertempat 
dirumah orang tua si gadis.” (Wawancara dengan bapak H. Ntara pada 
tanggal 05-08 Agustus 2016). 
  
Seperti penentuan waktu, hari bulan berapa yang baik untuk melakukan 
acara pernikahan. Biasanya masyarakat Rasanggaro Desa Manggeasi melakukan 
acara pernikahan sesudah panen dan pada saat musim kamarau. Nilai-nilai Islam 
yang terdapat pada upacara adat pernikahan adalah nilai gotong royong dalam 
acara pernikahan sehingga terjalin kebersamaan dan terjalin silaturahmi. Pakaian 
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pengantin dan ijab kabul yang melambangkan bahwa mereka Islam. Dalam 
upacara ini mereka berbaur menjadi satu rasa sehingga menciptakan kekerabatan, 
kekeluargaan  dan bertetangga. Percampuran budaya ini telah melekat sampai 
sekarang ini dan susah untuk di pisahkan karena mereka menyatu dan saling 
melengkapi satu dengan yang lainya. 
Persentuhan budaya Islam dengan budaya lokal sangat berpengaruh dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sebagai medan budaya yang  diwarnai ataupun dengan 
Islam pada akhirnya berorientasi secara konseptual untuk memperoleh berkas 
sebagai suatu yang sakral Islam yang bernuansa lokalitas tersebut hadir melalui 
tafsiran agen-agen sosial yang secara aktif berkolaborasi dengan masyarakat luas 
dalam kerangka mewujudkan Islam yang bercorak khas, yaitu Islam yang begitu 
menghargai terhadap adat di nilai absah/ sahih. 
D. Titik Temu Nilai Islam dengan Tradisi Lokal pada Adat Pernikaham di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
 
Salah satu bagian terpenting dari kehidupan manusia adalah perkawinan 
karena perkawinan merupakan sunnah Rasulullah Nabi Muhammad Saw. 
perkawinan sesungguhnya merupakan suatu peristiwa yang melibatkan beban dan 
tanggung jawab dari kebanyak orang, yaitu  tanggung jawab orang tua, keluarga, 
kerabat bahkan kesaksian dari anggota dimana mereka berada, maka selayaknya 
jika upacara tersebut diadakan secara khusus dan meriah sesuai dengan tingkat 
kemampuan atau strata sosial dalam masyarakat tersebut. 
Upacara perkawinan banyak di pengaruhi oleh acara-acara sakral dengan 
tujuan agar perkawinan berjalan dengan lancar dan kedua mempelai di doakan 
kehadirat Allah SWT, sukses dalam segala usaha dalam mengarungi bahtera 
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kehidupan rumah tangga yang langgeng menuju keluarga yang sakinah mawaddah 
warahmah.37 
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang di milikinya sebagai ciptaan Allah SWT. Di muka bumi ini, dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupan 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya kehidupan yang di 
ridhoinya, menjalin hubungan dengan sesama mahluk berdasarkan pertunjuk dan 
tuntunan agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat istiadat, 
norma-norma, kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at Islam. Tradisi 
dan agama dalam masyarakat harus sejalan beriringan sehingga dalam tradisi 
tidak terjadi ketimpangan yang menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan agama 
bahkan lebih mendekat kepada dosa besar seperti syirik kepada Allah SWT. 
Agama menuntut manusia dalam menjalankan roda kehidupannya yang lebih baik 
dapat mengubah pesan-pesan dan menyempurnakan unsur tradisi yang ada dalam 
masyarakat tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, kehidupan sosial masyarakat Rasanggaro 
Desa Manggeasi terutama yang tetap melestarikan tradisi upacara pernikahan itu 
hidup tentram, saling menghargai, suka bergotong royong  dalam acara 
pernikahan tetap mencintai budaya leluhur. Hidup berdampingan dengan 
masyarakat yang berbeda kebudayaannya dan tetap tercipta kedamaian dalam 
hidup menjadi realitas cita-cita luhur yang harus di hargai dan tetap diwujudkan 
untuk tercipta masyarakat yang madani. 
                                                             
37 Maemunah (86 Tahun), Tokoh Adat Perempuan, Wawancara, Rasanggaro, 10-12 
Agustus 2016. 
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Kekayaan budaya dan tradisi lokal yang mempertahankan masyarakat 
bukan berarti menutup diri dari perkembangan zaman dalam hal ini mengikuti 
perkembangan budaya di era modern sekarang. Namun, demi mempertahankan 
kearifan budaya lokal dari pengaruh kebudayaan asing yang begitu terbuka 
dengan konsep hidup yang di tawarkan yaitu dari segi pakaian, makanan yang 
membawa pengaruh buruk terhadap kelangsungan budaya lokal serta membawa 
efek hidup hura-hura dan jauh dari konsep hidup yang diajarkan oleh budaya lokal 
dan ajaran agama Islam. 
Adapun titik temu nilai Islam dengan tradisi lokal pada adat pernikahan di 
Desa Manggeasi Kecamatan Dompu adalah pada saat acara antar mahar, 
musyawara keluarga, acara kapanca atau pacar di sini terlihat betapa kentalnya 
tradisi Islam dengan tradisi lokal saling melengkapi satu sama lain. Sehingga 
terlihat sangat sakral. Seperti ungkapan informan yang telah saya wawancarai: 
“ Adapu titik temu nilai Islam dengan tradisi lokal dalam adat pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu terlihat 
pada acara  wa’a coi atau antar mahar, kapanca atau pacar, resepsi/ 
jambuta/ tekarane’e di mana dalam acara tersebut percampuran nilai-nilai 
Islam terhadap budaya lokal terutama dalam acara kapanca atau pacar 
misalnya dalam acara ini adanya dzikir dan meletakkan daun pacar di dalam 
tangga pengantin perempuan dan suasananya sakral. Dan pada saat acara 
resepsi/ jambuta/ tekarane’e nilai Islam dalam acara ini terletak pada 
rangakain acaranya mulai pembukaan sampai selesai misalnya ada bacaan 
doa, lagu-lagu yang di bawakan oleh para undangan ada lagu daerah dan 
lagu Islami”. (Wawancara dengan bapak Ismal Zamaluddin pada tanggal 
02-04 Agustus 2016). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok permasalahan dan sub-sub masalah yang di teliti dalam 
skripsi ini, dan kaitanya dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh 
peneliti sendiri, maka di rumuskan kesimpulan sebagai berikut. 
Tradisi pernikahan merupakan salah satu syari’at Islam yang harus di lewati 
oleh setiap manusia atau masyarakat dalam kehidupannya dan memiliki proses 
yang panjang dalam pernikahan tersebut. mulai dari awal sampai akhir seperti 
lamaran sampai acara pernikahan di lakukan merupakan suatu hasil kajian sejarah 
budaya yang secara khusus membahas mengenai Budaya Islam terhadap budaya 
lokal pada adat pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
dalam upacara perkawinan, memaparkan tahapan awal hingga akhir proses adat di 
balik pesta perkawinan. 
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya peneliti dapat 
menyimpulkan tiga kesimpulan antara lain: 
1. Dengan adanya proses akulturasi nilai Islam terhadap budaya lokal pada 
adat  pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu 
Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tengga Barat, terlihat pada pemilihan 
waktu dan hari karena memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab 
suci Al-qur’an, ijab kabul, salawat badar dan nilai Islam yang terdapat 
dalam tradisi tersebut serta seperangkat alat sholat yang menandakan 
bahwa mereka adalah orang Islam dan dengan adanya akulturasi budaya 
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Islam terhadap budaya lokal percampur menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Dan keberadaan budaya lokal di tenga-tenga masyarakat Rasanggaro  Desa 
Manggeasi Kecamatan Dompu tidak mengurangi adanya budaya Islam 
tersebut.   
2. Dari bentuk-bentuk akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam adat 
pernikahan di Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu Kabupaten 
Dompu hampir semua di katakan bernuasa Islam namun yang 
menampakkan adanya Budaya lokal yaitu: Panati atau lamaran, wi’i ngahi 
atau simpan tanya, Mbolo weki atau musyawarah keluarga.  
3. Titik temu nilai Islam dengan tradisi lokal pada adat pernikahan di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu terlihat pada acara antar 
Mahar dan kapanca atau pacar dan resepsi/ jambuta/ tekarane’e yang 
terlihat sangat sakral dan saling melengkapi satu sama lain. sehingga 
menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi 
yang saling mempengaruhi antara budaya Islam dengan budaya lokal. 
 Dalam upacara perkawinan dalam hal ini yang terjadi di 
Rasanggaro Desa Manggeasi Kecamatan Dompu dimana pengaruh Islam 
terhadap kebudayaan, khususnya dalam upacara perkawinan cukup besar 
dan menonjol. Sebagai adat kebiasaan yang dulunya menyimpan akibat 
pembahasan dan pengertian yang baik terhadap ajaran Islam, masyarakat 
berangsur-angsur mulai menyesuaikan adat kebiasaan mereka dengan adat 
kebiasaan Islam. 
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B. Implikasi 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka Implikasi penelitian dari skripsi ini 
yaitu: 
1. Pemerintahan harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya 
melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifat budaya 
lokal khususnya di Nusa Tenggara Barat dan mengambil langkah tepat 
guna mempertahankan kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai 
dengan ajaran Islam 
2. Mahasiswa khususnya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam agar 
tetap aktif dalam melakukan  penelitian lapangan dan mengembangkan 
kompetensinya untuk mengekspor lebih dalam tentang nilai-nilai 
kebudayaan untuk mengembangan ilmu. 
3. Bagi masyarakat hendaknya mempertahankan, pengembangkan dan 
melestarikan adat istiadat tersebut agar tetap terjaga dan tidak 
bertentangan dengan Islam. 
4. Kebiasanya adat yang telah mendarah daging dalam upacara 
perkawinan sekitarnya suatu  kebiasaan yang baik maka tidak perlu di 
hapuskan atau di berantas, bahkan perlu di kembangkan dan di arahkan 
ke jalan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang murni. 
5. Bagi generasi muda di harapkan agar tetap mempertahankan dan 
lestarikan budaya lokal di daerahnya masing-masing yang telah di 
wariskan oleh nenek moyang secara turun-temurun. 
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Lampiran Dokumentasi 2 
 
    
Gambar 1dan 2 : Letak budaya Islam pada gambar di atas adalah bacaan dzikir 
dan pakaian pengantin yang mencerminkan keIslaman. 
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Gambar  3 dan 4 : Letak budaya lokal pada gambar di atas adalah pada saat 
para undangan meletakkan daun pacar di tangan, percikan air dan dilempari 
beras kuning pada pengantin.  Acara malam kapanca atau pacar 
 
Gambar  5 dan 6 : Peneliti foto bersama selesai acara kapanca atau pacar 
Pada tanggal 19 Juli 2016 
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Gambar 7 dan 8 : Letak budaya Islam  yaitu pada saat ijab kabul dan letak 
budaya lokalnya adalah pakaian pengantin perempuan yang menggunakan baju 
tradisional 
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Gambar 9 dan 10 : Buku nikah ini sudah di urus sebelum acara ijab kabul di 
laksanakan begitulah pernikahan sekarang,  prosesi akad nikah. 
 
 
Gambar 11 dan 12 : Letak budaya Islam pada gambar di atas adalah 
dari pakaian dan suasana acara yang penuh dengan keIslaman. 
Acara resepsi/ jambuta/ tekarane’e 
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Gambar  13, 14 dan 15 : Peneliti wawancarai dan foto bersama dengan tokoh 
adat 
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Gambar 16 dan 17 : Baju adat pengantin pada pernikahan zaman dulu 
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